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ABSTRAK  

Skripsi dengan judul ñPengaruh Penggunaan Transaksi Offline, Transaksi 

Online, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pakaian di 

Pasar Wage Tulungagungò di tulis oleh Enny Ayu Ambar Wanti NIM. 

12403183016, pembimbing Lantip Susilowati, S.Pd., M.M 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung. Dimana saat ini 

banyak bermunculan pasar modern, yang mengakibatkan keberadaan pasar 

tradisional semakin tergerus oleh pasar modern. Diperkuat dengan 

perekembangan digitalisasi di bidang ekonomi dengan semakin banyak toko 

online yang bermunculan. Sedangkan pasar tradisional merupakan titik fokus bagi 

suatu kota dan menjadi salah satu pusat perekonomian masyarakat dalam mencari 

nafkah untuk meningkatkan kemakmuran maupun kesejahteraannya. Sehingga 

pedagang di pasar tradisional harus menerapkan strategi yang tepat dalam 

menjalankan usahanya agar tetap bertahan ditengah persaingan bisnis dan 

terjaganya eksistensi pasar tradisional.   

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menguji pengaruh transaksi 

offline terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung. (2) 

Untuk menguji pengaruh transaksi online terhadap pendapatan pedagang pakaian 

di pasar wage Tulungagung. (3) Untuk menguji pengaruh lama usaha terhadap 

pendapatan pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung. (4) Untuk menguji 

pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage 

Tulungagung. (5) Untuk menguji pengaruh transaki offline, online, lama usaha 

dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Sumber data yang diperoleh yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data adalah kuesioner dan dokumentasi. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis teknik sampling 

purposive. Jumlah sampel sebanyak 33 responden dengan metode analisis data 

adalah regresi liner berganda . 

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut (1) transaksi offline secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian. 

(2) transaksi online secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang pakaian. (3) lama usaha secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian. (5) jam kerja secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian. 

(5) transaksi offline, transaksi online, lama usaha dan jam kerja  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian. 

 

 

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen, Pendapatan, Transakai Offline, Transaksi 
Online, Lama Usaha, Jam Kerja 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "The Influence of the Use of Offline Transactions, 

Online Transactions, Length of Business and Hours of Work on the Income of 

Clothing Merchants at Wage Market Tulungagung" was written by Enny Ayu 

Ambar Wanti NIM. 12403183016, Advisor Lantip Susilowati, S.Pd., M.M. 

This research is motivated by factors that affect the income of clothing 

traders in the Wage Tulungagung market. Where nowadays many modern markets 

have sprung up, which has resulted in the existence of traditional markets being 

increasingly eroded by modern markets. Strengthened by the development of 

digitalization in the economic field with the emergence of more and more online 

stores. Meanwhile, traditional markets are the focal point for a city and become 

one of the economic centers of the community in earning a living to increase their 
prosperity and welfare. So that traders in traditional markets must apply the right 

strategy in running their business in order to survive in the midst of business 

competition and maintain the existence of traditional markets. 

The objectives of this research are (1) To test wheter offline transactions 

on the income of clothing traders in the Tulungagung wage market. (2) To test 

wheter online transactions on the income of clothing traders in the Tulungagung 

wage market. (3) To test wheter length of business on the income of clothing 

traders in the Tulungagung wage market. (4) To test wheter working hours on the 

income of clothing traders in the Tulungagung wage market. (5) To test wheter 

offline, online transactions, length of business and hours of work on the income of 

clothing traders in the Tulungagung wage market. 

This research uses a quantitative approach with associative research type. 

Sources of data obtained are primary data and secondary data. Data collection 

techniques are questionnaires and documentation. Sampling using non-

probability sampling technique with a purposive sampling technique. A total 

sample of 33 respondents with multiple linear regression data analysis method.  

The results of the study are as follows (1) offline transactions partially 

have a positive and significant effect on the income of clothing traders. (2) online 

transactions partially have no significant effect on the income of clothing traders. 

(3) the length of business partially have a positive and significant effect on the 

income of clothing traders. (5) working hours partially have a negative and non-

significant effect on the income of clothing traders. (5) offline transactions, online 

transactions, length of business and working hours simultaneously have a 

significant and significant effect on the income of clothing traders. 

 

Keywords: Management Accounting, Income, Offline Transactions, Online 

Transactions, Length of Business, Hours of Work 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pasar merupakan tempat bertemunya banyak orang untuk 

berinteraksi dalam melakukan jual beli barang atau jasa. Pasar juga 

menjadi titik fokus suatu kota yang berfungsi sebagai pusat pertukaran 

barang.2 Ada dua jenis pasar berdasarkan cara transaksinya yaitu pasar 

modern dan pasar tradisional. Akan tetapi pertumbuhan kedua pasar tidak 

seimbang dari waktu ke waktu. Keberadaan pasar tradisonal semakin 

tergerus oleh kemunculan pasar modern. Diperkuat lagi dengan 

perkembangan digitalisasi di bidang ekonomi dengan munculnya toko 

online dimana-mana. Dengan pengoperasiannya dapat dilakukan di mana 

pun dan kapan pun melalui perangkat elektronik yang dihubungkan 

dengan jaringan internet.  

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2020 menyatakan bahwa pusat perbelanjaan dan toko 

swalayan kian menjamur di Indonesia. Berdasarkan hasil akhir survei, 

terdapat 649 unit pusat perbelanjaan dan 1.484 unit toko swalayan.3 

Tentunya hal ini memugkinkan perubahan pola berbelanja masyarakat dari 

pasar tradisional ke pasar modern. Perubahan ini kemugkinan besar dilatar 

 
2 Istijabatul Aliyah. Pasar Tradisional: Kebertahanan Pasar Dalam Konsistensi Kota. 

(Medan: Yayasan Kita Menulis. 2020), hal. 2-3 
3 Kurnia Adhiwibowo, et.al. Direktorat Pasar dan Pusat Perdagangan Buku II: Pulau 

Jawa, Bali, Nusa Tenggara, dan Kepulauan Maluku. (Jakarta: BPS RI. 2021), hal. 10 
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belakangi oleh masyarakat yang mencari tempat berbelanja yang nyaman 

dan praktis. Sehingga eksistensi pasar tradisional dipertaruhkan ditengah 

persaingan kemunculan pasar modern.  

Hasil survei tahun 2020 oleh Badan Pusat Statistik (BPS), sebesar 

90,18 % pelaku usaha melakukan transaksi secara online. Hampir 

separuhnya yakni sebesar 48,42 % usaha yang melakukan transaksi online 

adalah usaha perdagangan gosir dan eceran, perbaikan dan perwatan 

mobil. Jenis minuman dan bahan makanan, Fashion, dan kosmetik 

merupakan tiga kelompok barang terbanyak yang terjual melalui transaksi 

online.4 Fenomena ini menambah persaingan bisnis para pedagang di pasar 

tradisional semakin meningkat, karena siapapun bisa berjualan tidak 

memandang usia, pendidikan, modal, dan bahkan tidak harus memiliki 

kios. Serta gaya berbelanja konsumen bisa berubah karena kemudahan 

yang disajikan pada berbelanja online.  

Berbagai jenis barang dapat ditemukan di pasar tradisional. Bukan 

hanya kebutuhan pokok akan tetapi juga berbagai kebutuhan sekunder 

seperti peralatan elektronik, perlengkapan rumah tangga dan sebagainya. 

Meningkatnya persaingan bisnis dan perkembangan digitalisasi ekonomi 

yang begitu cepat, mengharuskan para pedagang di pasar tradisional 

memiliki strategi dan inovasi untuk menghadapi situasi tersebut. Karena 

pada umumnya semua pedagang memiliki tujuan untuk memperoleh 

pendapatan tinggi dengan laba semaksimal mugkin.  

 
4 Adam Luthfi Kusumatrisna. Statistik E-Commerce 2020. (Jakarta: Badan Pusat 

Statistik.2021), hal. 21 
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Dengan berpatokan pada pendapatan yang diperoleh, para 

pedagang harus melakukan perencanaan, pengendalian dan pengambilan 

keputusan. Hal ini digunakan untuk menentukan startegi apa yang 

digunakan dalam aktivitas berdagang agar pendapatan bisa tetap setabil 

dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini. 

Ada bebrapa faktor yang dapat dipertimbangkan demi mencapai 

pendapatan yang diinginkan di era modern sekarang ini yaitu: penggunaan 

transaksi offline, transaksi online, lama usaha dan jam kerja. 

Penggunan transaksi offline merupakan budaya penjualan barang 

dagangan bagi pedagang diseluruh dunia termasuk di Indonesia. Para 

pedagang mengharapkan kehadiran konsumen datang ke toko kemudian 

melakukan kesepakatan pembelian dengan bertatap muka. Dalam transaksi 

offline pelayanan konsumen lebih mudah dan pembayarannya lebih aman 

karena dilakukan secara cash. Serta tidak repot dalam melakukan 

pengiriman karena barang yang telah dibeli diserahkan kepada konsumen 

langsung. Transaksi ini mempermudah masyarakat sekitar dan daerah 

tertentu untuk mendapatkan barang yang dinginkan dengan cepat. 

Sehingga persaingan antar toko tidak terlalu banyak karena pedagang 

sudah memiliki pelanggan tetap. Akan tetapi jangkauan pedagang dalam 

mendapatkan pelanggan lebih sedikit, sebab waktu yang terbatas untuk 

membuka kios dan modal yang diperlukan besar mulai dari penyewaan 

kios, biaya perawatan kios, dan gaji karyawan.  
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Selain penggunaan transaksi offline di era sekarang ini penggunaan 

transaksi online dalam perdagangan sangat marak terjadi. Hal ini bisa juga 

dilakukan oleh para pedagang di pasar tradisional dalam meningkatkan 

pendapatan. Dalam transkasi online banyak kemudahan yang tidak 

didapatkan pada transaksi offline. Kemudahan yang ada pada transaksi ini 

adalah pedagang dapat menawarkan barang dagangannya secara luas tanpa 

terbatas jarak dan waktu, kesepakatan pembelian lebih praktis dan 

mengurangi biaya operasional. Sedangkan kekurangannya ialah 

persaingannya sangat ketat tidak haya pedagang lokal akan tetapi 

internasional. Serta kepercayaan atas barang mudah diragukan oleh 

pelanggan dan ketika pelayanan yang diberikan kurang memuaskan 

membuat pelanggan mudah beralih ke toko lain.5  

Selain model transaksi yang digunakan ada faktor lama usaha yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang. Terdapat pandangan bahwa 

pedagang yang sudah puluhan tahun beridiri banyak dipilih oleh 

pelanggan dari pada pedagang baru. Padahal belum tentu pedagang baru 

pendapatannya lebih rendah dari pedagang lama dengan pengalaman 

bisnis lebih banyak. Hal ini menyebabkan kesenjangan diantara pedagang 

lama dan pedagang baru.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu 

jam kerja. Bagi pedagang yang sudah berpengalaman tentu hafal dengan 

jam-jam para pembeli berdatangan. Namun, sebagian besar pasar 

 
5 Abdul Rauf.et.al, Digital Marketing: Konsep dan Strategi, (Cirebon: Insania. 2021), hal. 

275-279 
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tradisional tidak buka 24 jam sehari. Ada pasar yang buka sepanjang hari, 

setegah hari maupun pada jam-jam tertentu. Jam berdagang yang tidak 

teratur juga  membuat para pedagang kurang optimal dalam berdagang dan 

kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi. 

Pembeli seringkali kecewa ketika ada kios yang buka dan tutup di jam 

yang tidak menentu. Pembeli menilai tidak efisien, sehingga eggan untuk 

kembali berbelanja di kios tersebut.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rusmusi IMP dan Afrah 

Nabila Maghfira6 yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan penjual. Hasilnya adalah jam kerja dan lama 

usaha berpengaruh terhadap pendapatan penjual. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Budi Prihatminingtyas7 mengenai pengaruh modal, 

lama usaha, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang 

pasar tradisional Landungsari, Kota Malang. Hasilnya menunjukkan 

bahwa lama usaha dan jam kerja memiliki pengaruh negatif terhadap 

pendapatan pedagang pasar di Landungsari.  

Karena banyaknya masalah dalam aktivitas perdagangan yang telah 

diuraikan di atas, hal ini berimbas pada pedagang pasar tradisional. Salah 

satu pasar tradisional yang akan diteliti adalah pasar wage Tulungagung. 

Pasar tradisional ini terletak di Jl. W.R. Supratman, Kenayan, Kec. 

 
6 Rusmusi IMP dan Afrah Nabila Maghfira, ñPengaruh Modal, Jam Kerja dan Lama 

Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Ikan Hias Mina Restu Purwokerto Utaraò, Jurnal JEBA 

Vol. 20 No. 4, 2018 
7 Budi Prihatminingtyas, ñPengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Landungsariò, Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi 

Vol. 7 No. 2, 2019, hal. 147-154 
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Tulungagung, Kabupaten Tulungagung yang berdiri sejak tahun 1960. Di 

pasar wage Tulungagung menjual berbagi jenis barang kebutuhan sehari-

hari, dengan didominasi oleh jenis barang kain atau pakaian. Karena pasar 

wage Tulungagung menjadi salah satu pusat pedagang konveksi dan grosir 

pakaian yang mana menjadi salah satu kota yang banyak pengusaha 

konveksi dibandingkan kota terdekat lainnya. Serta menjadi pusat grosir 

pakaian dan kain dari dulu.  

Dikarenakan pasar merupakan salah satu pusat perekonomian 

masyarakat dalam mencari nafkah untuk meningkatkan kemakmuran 

maupun kesejahteraan masyarakat. Maka apakah strategi perdagangan 

yang dilakukan para pedagang di pasar wage Tulungagung berjalan sesuai 

dengan harapan. Jika tidak maka para pedagang perlu melakukan proses 

akuntansi manajemen yang tepat untuk meningkatkan pendapatannya. 

Serta diimbangi dengan adanya pembenahan, arahan dan pelatihan untuk 

para pedagang dari dinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten 

Tulungagung. Dimana harapannya agar para pedagang dalam usahanya 

meningkatkan pendapatan lebih berjalan dengan lancar dan berhasil.  

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, penulis tertarik untuk 

mengetahui pengaruh transaksi offline, online, lama usaha dan jam kerja 

terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung. 

Sehingga penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul 

ñPengaruh Transaksi Offline, Transaksi Online, Lama Usaha dan 
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Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pakaian di Pasar Wage 

Tulungagungò.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diurikan, maka di identifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan transaksi offline menurun akibat pasar sepi karena banyak 

berdirinya pasar modern dan perkembangan cukup pesat pada aplikasi 

berbelanja online. 

2. Belum semua pedagang pakaian menggunakan transaksi online dalam 

aktivitas perdagangannya.  

3. Pedagang yang sudah lama membuka usahanya di pasar Wage 

Tulungagung akan sepi peminat jika tidak menerapkan strategi yang 

tepat untuk menghadapi persaingan bisnis yang ketat saat ini. 

4. Kios yang sring buka tutup pada jam tertentu akan membuat calon 

pelanggan kecewa, sehingga akan mengurangi kesempatan perolehan 

pendapatan. 

5. Pendapatan para pedagang saat ini menurun, bahkan banyak pedagang 

yang memilih menutup kios atau losnya karena sepinya pembeli yang 

datang ke pasar dan tidak mampu bersaing atau bangkrut.  

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah transaksi offline berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung? 



8 
 

 

2. Apakah transaksi online  berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung? 

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung? 

4. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pakaian 

di pasar wage Tulungagung? 

5. Apakah tranaksi offline, online, lama usaha dan jam kerja berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh transaksi offline terhadap pendapatan 

pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung 

2. Untuk menguji pengaruh transaksi online terhadap pendapatan 

pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung 

3. Untuk menguji pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung 

4. Untuk menguji pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung 

5. Untuk menguji pengaruh transaki offline, online, lama usaha dan jam 

kerja terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage 

Tulungagung. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

pembaca mengenai pengaruh penggunaan transaksi offline, transaksi 

online, lama usaha dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang 

pakaian. Serta dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan dan 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan sekaligus referensi.  

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa dan lapisan mayarakat luas yang sedang memperdalam 

ilmu akuntansi dan menjadi kontribusi pemikiran ilmiah bagi hukum 

positif dan normatif di Indonesia terkait dengan ilmu akuntansi. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dan keterbatasan yang akan diberikan peneliti dalam 

pembahasan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Peneliti fokus pada variable independen berupa transaksi offline, 

transaksi online, lama usahaȟ dan jam kerja sedangkan variable 

dependen pendapatan pedagang pakaian. 

b. Subjek penelitiannya adalah sebuah pasar yakni pedagang pakaian 

di pasar wage Tulungagung.  

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian hanya akan menganalisis pengaruh penggunaan 

transaksi offline, transaksi online, lama usaha dan jam kerja 

terhadap pendapatan.  
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b. Data yang digunakan dalam laporan ini hanya pedagang pakaian 

yang menggunakan transaksi offline dan transaksi online.  

G. Penegasan Istilah 

Penulis mengemukakan definsi dari masing-masing variabel, agar 

nantinya bisa mempermudah dalam memahami pembahasan diurian 

berikutnya:   

1. Transaksi offline atau penjualan langsung adalah proses jual beli dengan 

berkomunikasi atau berinteraksi dengan pelanggan secara langsung.8 

2. Transaksi online atau penjualan online adalah penjualan barang atau 

jasa yang dilakukan melaui jaringan internet yang didukung dengan 

sebuah alat elektronik untuk menghubungkan penjual dan pelanggan.9 

3. Lama usaha adalah jumlah berapa lama seseorang dalam menjalakan 

usahanya sampai saat ini.10  

4. Jam kerja adalah jumlah waktu yang digunakan oleh seorang pedagang 

untuk aktivitas berdagangnya.11 

5. Pendapatan adalah peningkatan aset perusahaan atau penurunan 

kewajibannya karena penjualan barang atau jasa kepada pihak lain 

selama periode waktu tertentu.12 

 
8 Husni Muharram Ritonga, et.al, Manajemen Pemasaran, (Medan: CV Manhaji, 2018), 

hal. 155 
9 Rintho Rante Rerung, E-Commerce Menciptakan Daya Saing Melalui Teknologi 

Informasi, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), hal. 18-20 
10 Mohammad Hasan, Literasi dan Perilaku Ekonomi Transfer Pengetahuan 

Kewirauahaan dalam Prespektif Pendidikan Ekonomi Informal, (Bandung: CV Media Sains 

Indonesia, 2020), hal. 212-213 
11 Ni Putu Ria Sasmitha dan A.A Ketut Ayuningsasi, ñFaktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pengrajin pada Industri Kerajinan Bambu di Desa Belega Kabupaten Gianyarò, E-

Jurnal Unud, Vo. 6 No. 1, 2017, hal. 69-70 
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H. Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi berguna untuk mengetahui susunan isi sebuah 

karya ilmiah. Peneliti membaginya dalam tiga bagian utama, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal  

Pada bagian ini meliputi bagian sampul depan, bagian judul, bagian 

surat pengesahan, motto, bagian persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian utama 

Bagian ini teridiri dari lima bab, antara lain: 

BAB I Pendahuluan : Pada bab ini berisikan uraian berupa latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, keterbatasan penelitian, 

penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

BAB II Landasan Teori : Pada bab ini dipaparkan tori yang berkaitan 

dengan variabel dalam penelitian dan juga pemaparan penelitian 

terdahulu. 

BAB III Metodologi Penelitian : Pada bab ini berisikan uraian berupa, 

bagian jenis penelitian, populasi, sampling, sampel sumber data, 

variabel dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan analisis 

data penelitian. 

 
12 Hadi Waluyo dan Dini Hastuti, Kamus Terbaru Ekonomi dan Bisnis, (Surabaya: 

Reality Publisher, 2015), hal. 495 
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BAB IV Hasil Penelitian : Pada bab ini berisikan pemaparan perolehan 

data penelitian yang berasal dai pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan 

topik yang diteliti.  

BAB V Pembahasan : Pada bagian ini diuriakan hasil penelitian 

berdasarkan penggunaan transaksi offline, transaksi online, lama usaha 

dan jam kerja. Dicocokan dengan teori-teori yang digunakan dan juga 

hasil perhitungan statistik.  

BAB VI Penutup : Pada bagian ini diuraikan kesimpulan dan saran atas 

hasil penelitian yang harus mencerminkan maknanya. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini meliputi bebrapa hal yakni bagian daftar pustaka, 

lampian-lampiran, surat permohonan izin penelitian, kartu bukti 

bimbingan, surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup.
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Akuntansi Manajemen 

Grand teory dalam penelitian ini adalah akuntansi manajemen. 

Dalam sebuah perusahaan akuntansi manajemen merupakan akuntansi 

internal yang dirancang untuk manajer dalam menentukan, 

mengkomunikasikan, dan menerapkan setrategi serta untuk 

mengkoordinasikan keputusan produksi dan pemasaran yang 

penyusunannya bertujuan untuk anggaran di masa depan.13 Sedangkan 

Chartered Institute of Management Accountants (CIMA) mengemukakan 

bahwa, akuntansi manajemen merupakan proses memahami, mengukur, 

mengumpulkan, mengulas, menyusun, meinterpretasi, dan 

mengkomunikasikan informasi yang digunakan oleh manajemen untuk 

perencanaan, evaluasi dan pengendalian suatu perusahaan untuk 

memastikan penyesuaian dan peyalahgunaan penggunaan sumber daya 

yanga ada.14 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akuntansi manajemen adalah proses 

manajer mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, menganalisis, 

menyiapkan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi untuk 

 
13 Hery, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT Grasindo, 2015), hal. 561 
14 I Gusti Putu Darya, Akuntansi Manajemen, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2019), hal. 11 
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perencanaan, evaluasi dan pengelolaan dalam suatu organisasi, untuk 

memastikan penggunaan dan koordinasi sumber daya yang ada.   

Pada perusahaan besar akuntansi manajemen dilakukan oleh 

akuntan manajemen yang tugasnya membantu pihak yang 

bertanggungjawab langsung untuk melaksanakan tujuan perusahaan.15 

Pada perusahan kecil yang dikendalikan langsung oleh pemilik, data dan 

informasi tidak terlalu dibutuhkan. Karena pemilik sendiri yang 

merencanakan, menjalankan, dan mengelola sendiri aktivitas 

perusahaannya, tidak diperlukan sistem atau prosedur formal. Mereka 

hanya akan mengingat dalam pikiran mengenai rencana jangka pendek dan 

jangka panjang perusahaannya.16  

Akuntansi manajemen tidak terikat dengan prinsip akuntansi. 

Tidak seperti akuntansi keuangan, yang sudah ada prosedur dan harus 

diikuti yang dirumuskan oleh SEC (Securities and Exchange) dan FASB 

(Financial Accounting Standards Board). Serta tidak ada lembaga khusus 

yang mengatur format, isi dan aturan dalam pilihan input, proses, 

persiapan laporan keuangan. Kemudian dalam informasinya dapat bersifat 

lebih subjektif tergantung pada kebutuhan dan kepentingan manajemen 

dalam mencapai tujuan perusahaan.17 

Pada perkembangan teknologi  informasi saat ini menjadikan 

jangkauan  dunia tanpa batas yang menyebabkan semakin meluasnya 

 
15 Suripto, et.al, Akuntansi Manajemen, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021), hal. 

11 
16 Ibid., hal. 4 
17 Hery, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT Grasindo, 2015), hal. 561 
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perdagangan bebas dan persaingan bersifat mendunia. Persaingan ini 

membuat perusahaan sulit mengendalikan labanya. Sehingga perusahaan 

memaksimalkan laba dengan memaksa manajemen mencari strategi baru 

agar perusahaan tetap bertahan, berkembang dan berhasil memengkan 

persaingan.18 

B. Pendapatan 

1. Definisi Pendapatan  

Menurut pengertian Akuntansi Keuangan, pendapatan adalah 

peningkatan aset perusahaan atau penurunan kewajibannya karena 

penjualan barang atau jasa kepada pihak lain selama periode waktu 

tertentu. Perbedan pendapatan berdasarkan jenis-jenis perusahaan yang 

ada. Pada perusahaan jasa, pendapatan didapatkan ketika selesai 

memberikan jasa atas keahlian yang dimiliki. Sedangkan perusahaan 

dagang berasal dari penjualan barang yang ditawarkan kepada 

konsumen. Kemudian perusahaan manufaktur berasal dari penjualan 

produk siap pakai yang sudah diolah.19  

Berdasarkan PSAK 23 pendapatan adalah pendapatan kotor dari 

manfaat ekonomi akibat adanya aktivitas normal entitas dalam kurun 

waktu tertentu, yang tidak berasal dari kontribusi pemilik. Pendapatan 

dapat diperoleh penjualan barang, jasa, dan penggunaan aset perusahaan 

 
18 I Gusti Putu Darya, Akuntansi Manajemen, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2019), hal. 14 
19 M Fuad, et.al, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal. 168 
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oleh pihak-pihak yang dapat menghasilkan pendapatan bagi entitas 

dalam bentuk bunga, royaliti dan deviden.20  

Menurut Hadi dan Hastuti, pendapatan adalah pertambahan harta 

atau penurunan kewajiban suatu perusahaan yang ditanggung selama 

periode akuntansi, terutama berasal dari harta operasional bisnisnya. 

Selain itu perolehan harta yang didapatkan oleh perusahaan berasal dari 

sewa, royalty, deviden dan bunga juga berkaitan dengan pendapatan.21 

Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan 

peningkatan harta suatu perusahaan yang diperoleh dari kegiatn normal 

perusahaan berupa kegiatan penjualan barang ataupun jasa dan 

penggunaan aset dalam suatu periode akuntansi. Baik usaha kecil 

maupun besar mempunyai tujuan utama untuk memperoleh pendapatan 

yang dapat menunjang kenerja perusahaan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

a) Tingkat Pendidikan merupakan pendidikan formal yang ditempuh 

atau ditamatkan oleh para pedagang, meliputi tingkat pendidikan SD, 

SMP, SMA, Perguruan Tinggi dan lainnya. 

b) Modal usaha adalah semua bentuk kekayaan yang digunakan 

pedagang untuk membeli berbagai bahan dagangan dan juga 

pengolahannya.  

 
20 Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi Berdasarkan Pendekatan Syariah, 

(Yogyakarta: Depublish, 2018), hal. 80-81 
21 Hadi Waluyo dan Dini Hastuti, Kamus Terbaru Ekonomi dan Bisnis, (Surabaya: 

Reality Publisher, 2015), hal. 495 
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c) Biaya merupakan total nominal keseluruhan yang dikeluarkan oleh 

pedagang setiap hari berupa biaya operasional, biaya sewa dan 

retribusi, biaya tenaga dan biaya lainnya. 

d) Lama usaha menunjukkan berapa lama pedagang menjalani kegiatan 

usaha berdagang di pasar, dalam satu tahun. 

e) Jam kerja merupakan durasi waktu para pedagang mulai dari 

membuka usaha sampai menutupnya, dalam satuan jam.22 

C. Transaksi Offline 

1. Definisi Transaksi Offline 

Transaksi offline atau penjualan langsung adalah proses jual beli 

dengan berkomunikasi atau berinteraksi dengan pelanggan secara 

langsung. Transaksi offline tidak memerlukan perantara pemasaran 

dalam menyerahkan barang dan jasa kepada pelanggan. Hal ini menjadi 

salah satu cara cepat untuk melayani pelanggan.23 Menurut Kotler dan 

Armstrong dalam bukunya Husni, penjualan langsung adalah hubungan 

langsung dengan pelanggan yang disertai dengan membangun sebuah 

hubungan yang bertujuan untuk menjadikannya sebagai pelanggan 

setia.24 

Menurut Basu Swastha dan Irwan transaksi offline adalah 

berinteraksi dengan orang lain yang ditandai dengan penciptaan, 

 
22 Puji Yuniarti, ñAnalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di 

Pasar Tradisional Cinere Depokò, Jurnal Sekretari dan Manajemen, Vol. 3 No. 1, 2019, hal. 165-

170 
23 Husni Muharram Ritonga, et.al, Manajemen Pemasaran, (Medan: CV Manhaji, 2018), 

hal. 155 
24 Sri Widyastuti, Manajemen Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Jakarta: FEB-UP Press, 

2017), hal. 339 
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perbaikan dan penguasaan dalam mempertahankan hubungan 

pertukaran barang yang saling menguntungkan.25 

Maka dapat disimpulkan bahwa transaksi offline merupakan 

penjualan yang dilakukan penjelasan atas produk yang dijual oleh 

seorang pedagang secara langsung kepada calon pembeli dengan 

berusaha meyakinkannya agar membeli produk tersebut, melalui proses 

tawar menawar sampai terjadi kesepakatan harga tanpa perantara orang 

lain dalam penyerahan barang atau jasanya.  

2. Manfaat Penggunaan Transaksi Offline  

a. Manfaat bagi penjual antara lain: 

1)  Dapat menawarkan bang secara langsung kepada konsumen.  

2) Dapat membentuk hubungan yang baik dengan pelanggan 

sehingga, dapat melakukan penjualan berkelanjutan. 

3) Mempermudah penjual untuk menyesuaikan penawaran harga 

barang pada pelanggan. 

4) Memudahkan penjual melihat respon pembeli terhadap barang 

yang ditawarkan, berupa kritik, masukan ataupun pertanyaan.  

5) Dapat memberikan informasi yang lengkap terhadap barang yang 

dijual. 

6) Dapat meningkatkan jumlah penjualan dengan cepat.26  

b. Manfaat bagi pelanggan sebagai berikut: 

 
25 Basu Swastha dan Irwan, Manajemen Pemasaran Moderen, (Yongyakarta: Liberty, 2005), hal. 

260 
26 Husni Muharram Ritonga, et.al, Manajemen Pemasaran, (Medan: CV Manhaji, 2018), 

hal. 157 
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1) Pembeli dapat melihat barang yang ditawarkan secara langsung.  

2) Dapat berinteraksi dengan penjual langsung dan segera 

mendapatkan barang untuk dibawa pulang.  

3) Memiliki kepuasan tingkat tinggi setelah memutuskan untuk 

membeli suatu barang. 

3. Tantangan dalam Transaksi offline 

a. Pembeli terbatas 

Calon pelanggan yang datang ke toko hanya masyarakat sekitar dan 

daerah yang dekat dengan lokasi toko. 

b. Keamaan 

Keamaan lokasi toko tergantung dari pengelolaan petugas yang ada 

dan kerjasama antar pedagang. 

c. Membutuhkan Biaya Besar 

Biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan transaksi offline cukup 

besar, seperti biaya operasional, biaya sewa ruko, pajak, dan lain-

lain. 

d. Membutuhkan tenaga dan banyak waktu 

Dalam transaksi offline untuk menunjang pelayanan membutuhkan 

tenaga dan waktu cukup banyak.27 

4. Cara-Cara Transaksi Offline 

a. Penjualan Melalui Toko 

 
27 Ibid., hal. 157-158 
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Cara ini berupa transkasi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli terjadi di toko. Semua barang yang ditawarkan oleh penjual 

ke pembeli ada di toko. Cara penjualan ini biasanya dilakukan oleh 

pedagang eceran, namun penjual dengan barang partai besar juga 

dapat dilakukan di toko ketika pemilik memiliki toko.  

b. Penjualan di Luar Toko 

Cara ini dilakukan dengan mendekati langsung calon pembeli, yakni 

dengan keliling menawarkan barang dagangannya ke rumah-rumah 

calon pembeli. Biasanya dilakukan oleh wiraniaga dari sebuah 

perusahaan, pedagang kaki lima ataupun penjaja keliling. Cara 

seperti ini tidak hanya dilakukan oleh pengecer atau pengusaha kecil, 

melainkan pengusaha besar pun juga sering melakukannya. 

D. Transaksi Online  

1. Definisi Transaksi Online 

Transaksi online adalah penjualan barang atau jasa yang dilakukan 

dengan memanfaatkan jaringan internet yang didukung oleh 

seperangkat alat elektronik untuk menghubungkan pelanggan  dan 

penjual.28 Semua proses dilakukan secara elektronik, mulai dari 

pemesanan barang dagangan, pertukaran data barang hingga 

penyerahan uangnya. Transaksi online beberapa tahun ini semakin 

berkembang dan secara bertahap kemugkinan besar bisa menggantikan 

transaksi offline. 

 
28 Ibid., hal. 156-160 
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Perubahan metode jual beli tradisional yang memugkinkan 

transaksi jual beli dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan 

fasilitas internet, yang dapat dilakukan tanpa mengenal batas jarak dan 

waktu disebut transaksi online. Calon pembeli dapat memperoleh 

informasi tentang barang yang ditawarkan kemudian melakukan 

transaksi jual beli, dan bisa mengomentari barang yang dibeli secara 

bebas, nantinya dapat diketahui khalayak umum29  

Transaksi online (e-commerce) merupakan transaksi jual beli di 

dunia maya yang dilakukan tanpa ada batasan-batasan ruang dan waktu, 

pembeli dan penjual tidak harus bertatp muka, produk yang ditawarkan 

lebih beragam dan tidak berwujud.30 

Dapat disimpulkan bahwa transaksi online merupakan proses jual 

beli yang menggunakan seperangkat elektronik yang dihubungkan oleh 

intertnet melalui email, sosial media, aplikasi jual beli online, website 

jual beli dan sebagainya, tanpa bertatap muka secara langsung, tidak 

mengenal batas jarak dan waktu, jenis produk yang ditawarkan beragam 

dan produk yang ditawarkan tidak berwujud. 

2. Manfaat Penggunaan Transaksi Online 

a. Manfaat bagi penjual antara lain: 

 
29 Basuki Cahyono, et.al, ñAnalisis Kekuatan Strategi pemasaran Melalui Online 

Marketing, Offline Marketing dan Service Excellent Terhadap Loyalitas Konsumen PT. Adinata 

Graha Raya Kaliwungu Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Interveningò, Jurnal 

Manajemen, Vol. 3 No. 3, 2017, hal. 1-13 
30 Rintho Rante Rerung, E-Commerce Menciptakan Daya Saing Melalui Teknologi 

Informasi, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), hal. 18-20 
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1) Para penjual tidak perlu mengeluarkan biaya banyak dalam 

aktivitas bisnisnya, misalnya untuk gaji karyawan, sewa atau beli 

ruko, pengirim barang dan lain sebagainya . 

2) Para penjual mendaptakan efisiensi operasional utamanya pada 

biaya jumlah karyawan dan stok barang yang tersedia. 

3) Para penjual dapat menawarkan produknya kepada calon 

konsumen diseluruh dunia tanpa mengenal batas jarak dan waktu. 

b. Manfaat bagi pelanggan yaitu sebagai berikut: 

1) Konsumen hanya perlu mencari barang disatu tempat tanpa 

datang ke toko yang diinginkan.  

2) Keterangan atas suatu barang yang ditawarkan terperinci dengan 

jelas sehingga konsumen bisa memilih barang yang benar-benar 

diinginkan. 

3) Konsumen tidak perlu mengantri untuk mendapatkan barang 

sehingga langsung memilih barang yang diinginkan. 

4) Konsumen tidak perlu mengacak-acak isi toko untuk menemukan 

barang yang diinginkan. Merka bisa membandingkannya dengan 

meilihat katalog ataupun menjelajahi situs internet.31  

3. Tantangan dalam Transaksi Online 

a. Adanya permasalahan pengiriman barang 

Terdapat kekhawatiran barang hilang diperjalanan, ketepatan waktu 

dan jangkauan daerah pengiriman barang. 

 
31 Isa Faqihuddin Hanif, et.al, Modul Pembelajaran E-Commerce, (Bandung: CV. Media 

Sains Indonesia, 2021), hal. 4-5 
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b. Tingkat kepercayaan masyarakat 

Masyarakat masih takut untuk berbelanja online karena takut adanya 

penipuan.  

c. Sistem keamanan transaksi online 

Rentan tidakan pembobolan data, penipuan yang marak terjadi 

berupa pesan melalui media sosial. 

d. Jumlah penjualan miningkat dengan lambat 

Kelambatan barang yang terjual karena adanya berbagai 

pertimbangan dan pembatalan oleh konsumen.32  

4. Cara-Cara Transaksi Online 

a. Layanan Online Komersial 

Layanan yang menawarkan informasi dan layanan pemasaran online 

kepada pelanggan yang membayar biaya bulanan. Contohnya, 

America online, Compuserve dan Prodigy.  

b. Internet 

Web global jaringan komputer yang luas dan yang tidak memiliki 

manajemen dan kepemilikan sentral. Contohnya, WhatsApp, 

Instagram, Twitter, TikTok, YouTube, dsb. 

c. Perdagangan Elektronik (e-commerce) 

Sebuah ruang pasar (marketsplace) dimana penjual menawarkan 

produk-produk dan jasa mereka secara elektronik dan pembeli 

mencari, mengidentifikasi apa yang mereka inginkan dengan 

 
32 Ibid., hal. 4-8 



24 
 

 

menggunakan kartu kredit atau uang elektronik ketika proses 

pembayaran. Contohnya, Shopee, Lazada,Tokopedia, Bukalapak, 

dsb.33 

E. Lama Usaha 

1. Definsi Lama Usaha 

Lama usaha merupakan lamanya seseorang pedagang menjalankan 

usahanya sehingga dapat meningkatkan jumlah relasi bisnis maupun 

pelanggan yang lebih banyak dan menjadi hal positif bagi pedagang 

untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi.34 

Lama usaha berkaitan dengan pengalaman seorang pelaku usaha 

dalam menekuni usahanya, karena seiring berjalannya waktu 

pengalaman yang didapatkan bertambah dan dapat memahami situasi 

serta kondisi pasar, sehingga menjadi kesempatan untuk menetapkan 

harga barang dagangan lebih tinggi agar pendapatan yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diinginkan.35 

Lama usaha adalah jumlah waktu yang dihabiskan pengusaha atau 

wirausaha untuk menjalankan usahanya. Keadaan ini dapat 

mempengaruhi ketrampilan atau keahlian seseorang sehingga dapat 

 
33 Husni Muharram Ritonga, et.al, Manajemen Pemasaran, (Medan: CV Manhaji, 2018), 

hal. 160 
34 Made Dwi Vijayanti dan I Gusti Wayan Murjana Yasa, ñPengaruh Lama Usaha dan 

Modal Terhadap Pendapatan dan efisiensi Pedagang Sembako di Pasar Kumbasariò, Jurnal 

Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 5 No. 12, 2016, hal. 1547 
35 Hendra Irwan dan A.A Ketut Ayuningsasi, ñAnalisis Variabel yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang di Pasar Kreneng Kota Denpasarò,E-Jurnal EP Unud, Vol. 6 No. 10, 2017, 

hal. 1957 
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berinovasi dan berkreasi yang nantinya efisiensi usahanya dapat 

ditingkatkan, yang pada akhirnya mempengaruhi pendapatan.36 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa lama usaha merupakan 

pengalaman seseorang dalam menjalankan bisnisnya dalam kurun 

waktu masa kerjanya sehingga dapat memahami kondisi pasar, 

konsumen maupun produk. Pengalaman yang dimiliki dapat 

mempengaruhi pendapatan dengan meningkatkan produktivitas dan 

menekan biaya produksi sehingga dapat menetapkan harga  produk 

yang tinggi di pasaran.  

2. Indikator Lama Usaha  

Perhitungan lama usaha dilihat dari jangka waktu mulai usahanya 

dengan hitungan tahun. Jangka waktu dalam berdagang atau membuka 

usaha dibagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut: 

a. Jangka pendek dengan durasi kurang dari 1 tahun. 

b. Jangka menengah dengan durasi lebih dari 1 tahun sampai 3 tahun. 

c. Jangka panjang dengan durasi lebih dari 3 tahun.37 

F. Jam Kerja 

1. Definsi Jam kerja  

Jam kerja adalah waktu yang digunakan pedagang untuk 

menjalankan usahanya setiap hari yang  ditentukan oleh jenis barang 

dagangan, kecepatan penjualan barang dagangan, cuaca dan hal-hal lain 

 
36 Mohammad Hasan, Literasi dan Perilaku Ekonomi Transfer Pengetahuan 

Kewirauahaan dalam Prespektif Pendidikan Ekonomi Informal, (Bandung: CV Media Sains 

Indonesia, 2020), hal. 212-213 
37 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 37 
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yang dapat mempengaruhi jam kerja pedagang. Pada dasarnya setiap 

penambahan jam kerja mempengaruhi pendapatan yang diterima akan 

tetapi hal ini mengurangi waktu yang digunakan untuk beristirahat atau 

waktu senggang.38 Pendapatan yang lebih tinggi berarti jam kerja yang 

lebih lama diperlukan. Semakin lama jam kerja yang digunakan maka 

akan semakin produktif, dan semakin banyak pula penghasilan yang 

akan didapatkan.39 

Jam kerja diukur dari lamanya waktu dalam jam dimana pedagang  

melakukan pekerjaan mereka setiap hari. Lamanya jam kerja tidak sama 

setiap pedagang, hal ini dikarenakan oleh situasi ekonomi. Dalam 

bekerja bukan hanya memperhatikan jumlah jam kerja akan tetapi juga 

harus diperhatikan berapa jam kerja setiap orang itu dalam setiap 

minggu. Semakin lama jam kerja, semakin banyak peluang pembeli 

untuk membeli barang dagangannya. Sehingga terjadi peningkatan 

penjualan dan keuntungan.40 

Jadi dapat disimpulkan bahwa jam kerja adalah banyaknya jam 

kerja atau waktu yang digunakan untuk menjajakan dagangannya setiap 

hari. Semakin banyak jam kerja yang dilakukan, semakin banyak 

 
38 Yandhi Fernando, òFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima (Studi Kasus di Pasar Besar Kota Malang)ò, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, Vol. 4 No. 2, 

2016,  
39 Ni Putu Ria Sasmitha dan A.A Ketut Ayuningsasi, ñFaktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pengrajin pada Industri Kerajinan Bambu di Desa Belega Kabupaten Gianyarò, E-

Jurnal Unud, Vo. 6 No. 1, 2017, hal. 69-70 
40 Muhammad Ammar Allam, et.al, ñFaktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) di Pasar Sundy Morning (Sunmor) Purwokertoò, Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan 

Akuntansi (JEBA), Vol. 21 No. 2, 2019 
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peluang pembeli untuk membeli barang dagangan, semakin banyak 

pendapatan yang didapat pedagang.  

2. Indikator jam kerja 

Jumlah jam kerja terbaik seseorang dalam bekerja pada umumnya 

6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk 

kepentingan lain. Selebihnya jika dipaksa untuk bekerja biasanya tidak 

efektif dan hasilnya tidak sesuai dengan harapan. Perhitungan jumlah 

jam kerja dalam bekerja sangat penting karena menjadi salah satu 

penunjang kelancaran usaha. Diperbolehkan untuk istirahat sebanyak 1 

sampai 1,5 jam setiap hari kerja dalam 8 jam.41 

Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 pasal 77 ayat (1) 

tentang ketenagakerjaan jumlah jam kerja dijelaskan sebagai berikut: 

1) 7 jam 1 hari dan 40 jam 1 minggu untuk 6 hari kerja dalam satu 

minggu atau 

2) 8 jam 1 hari dan 40 jam 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 

minggu.42 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagi dasar dalam penyusunan 

penelitian ini. Bermanfaat untuk mengetahui hasil- hasil yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, serta sebagai perbandingan dan 

ilustrasi untuk mendukung kegiatan penelitian selanjutnya. 

 
41 Berchman Pran Sasmita, et.al, ñPengaruh Modal dan Lama Kerja Terhadap Tingkat 

Pendapatan Pedagang Kaki Limaò, Jurnal Edukasi Ekobis, Vol. 1 No. 3, 2013 
42 Bustoro Aly, Buku Undang-Undang Ketenagakerjaan Republik Indonesia, (Jakarta: 

Ilmu media Publishing, 2018), hal. 34-36 
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Fadhlani43 penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh modal 

kerja, lama usaha, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan monza 

di pasar simalingkar Medan. Teknik pengumpulan datanya adalah 

kuesioner dan pengambilan data menggunakan teknik convenience 

sampling. Metode analisis data yang digunakan berupa regresi liner 

berganda. Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di tarik kesimpulan 

bahwa modal kerja, lama usaha, jam kerja dan lokasi usaha secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang monza di Pasar 

Simalingkar Medan. Kemudian pengujian secara terpisah yaitu modal 

kerja dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pedapatan pedagang monza 

di Pasar Simalingkar. Sementara variabel lama usaha dan jam kerja tidak 

berpengaruh terhadap pedapatan pedagang monza di Pasar Simalingkar. 

Persamaan penelitian ini yaitu pada variabel independen yaitu lama usaha, 

jam kerja dan variabel dependennya. Serta teknik pengumpulan data dan 

metode analisis datanya. Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada 

objek dan lokasi penelitian.  

Setyorini44 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

transaksi online (e-commerce) terhadap laba perusahaan. Jenis penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan analisis data berupa analisis regresi liner 

 
43 Husaini Ayu Fadhlani, ñPengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi 

Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar Medanò, Jurnal Visioner & Strategis, 

Vol. 6 No. 2, 2017, hal. 111-120 
44 Dini Setyorini, et.al, ñPengaruh Transaksi Online (e-Commerce) Terhadap Peningkatan 

Laba UMKM (Studi Kasus UMKM Pengolahan Besi Ciampea Bogor Jawa Barat), Jurnal Mitra 

Manajemen, Vol. 3 No. 5, 2019, hal. 501-509 
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berganda. Hasil penelitiannya adalah transaksi online (e-commerce) 

berpengaruh positif dan singnifikan terhadap pendapatan UMKM 

pengelolaan besi di Ciampea Jawa Barat. Persamaan penelitian terdapat 

pada variabel independen yaitu transakasi online, jenis penelitian 

kuantitatif, teknik pengumpulan data kuesioner dan analisis data 

menggunakan regresi liner berganda. Sedangkan perbedaanya adalah 

penelitian tersebut menggunakan variabel terikat laba sedangkan penelitian 

ini menggunakan variabel pendapatan. Serta perbedaan penelitian terdapat 

pada objek dan lokasi penelitian.  

Lestari45 dalam penelitiannya memiliki tujuan untuk mengetahui 

apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang pasar tradisional 

Manukan Kulon Surabaya. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data kuesioner. Serta 

menggunakan model analisis regresi liner berganda. Dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Modal usaha berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Tradisional Manukan Kulon 

Surabaya. Kemudian lama usaha dan jam kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Tradisional Manukan 

Kulon Surabaya. Serta Secara bersama-sama seluruh variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di pasar tradisional 

Manukan Kulon Surabaya. Persamaan penelitian ini adalah pada variabel 

independen berupa lama usaha dan jam kerja, serta variabel dependennya 

 
45 Nanda Puji Lestari dan Sugeng Widodo, ñPengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan 

Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Manukan Kulon Surabayaò, Jurnal 

Ilmu Ekonomi, Vol. 3 No. 1, 2021, hal. 8-19 
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yaitu pendapatan. Kemudian metode pendekatan penelitian sama-sama 

menggunakan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data kusioner dan 

model analisisnya regresi liner berganda. Sedangkan perbedaannya yaitu 

tidak menggunakan variabel independen berupa modal usaha. Serta pada 

objek dan lokasi penelitian juga berbeda.  

Sihombing46 tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dipengaruhi 

oleh penjualan secara offline dan online di kota Jayapura. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan 

data menggunakan penyebaran kuesioner. Kemudian teknik analisis 

datanya menggunakan model regresi liner berganda. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa transaksi jual beli online mempunyai pengaruh 

terhadap Pendapatan penjualan. Jual beli offline tidak berpengaruh 

terhadap perilaku Pendapatan penjualan. Kemudian jual beli online dan 

offline secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan dan 

penjualan secara signifikan. Persamaan penelitian ini ialah variabel 

independen yatitu jual beli (transaksi) offline dan jual beli (transaksi) 

online serta variabel dependennya berupa pendapatan. Serta metode 

penelitian berupa kuantitatif, teknik pengumpulan data dan model analisis 

datanya juga sama. Sedangkan perbedaannya pada penelitian tersebut tidak 

menggunakan variabel independen tentang lama usaha dan jam kerja.  

 
46 Bosta Sihombing dan Sri Vidi Astuti, ñPengaruh Jual Beli Offline dan Online Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota Jayapuraò, Jurnal Dinamis, Vol. 18 No. 1, 2021, hal. 11-17 
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Rahma47 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

modal usaha, lama usaha, dan pendidikan terhadap pendapatan pedagang 

kios di pasar Karuwisi Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner 

dan alat analisis datanya ialah analisis regresi liner berganda. Hasil 

penelitiannya adalah modal usaha, lama usaha, dan pendidikan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pasar Karuwisi 

Kota Makassar. Persamaan penelitian ini adalah variabel independen yaitu 

lama usaha. Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan, metode 

pengumpulan data dan alat analisisnya. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel bebasnya yaitu modal usaha dan pendidikan, penelitian ini 

tidak menggunakan variabel tersebut.  

H. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan sistematika hubungan antar 

variabel penelitian. Berdasarkan uraian tentang tinjauan pustaka dan 

rumusan masalah, maka dibuat kerangka konseptual sebagai berikut.  

Para pedagang memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan 

dan menjaga kelangsungan operasional usahanya ditengah persaingan 

pasar yang semakin tinggi. Dalam kegiatan perdagangan, pedagang perlu 

membertimbangkan dan melakukan strategi untuk mencapai pendapatan 

yang diinginkan yakni penggunaan transaksi offline, transaksi online, lama 

usaha dan jam kerja. 

 
47 Nur Fathirah Rahma dan Ahmad Kafrawi Mahmud, ñPengaruh Modal Usaha, Lama 

Usaha dan Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang Kios di Pasar Karuwisi Kota Makassarò, 

Jurnal of Regional Economics, Vol. 1 No. 1, 2020, hal. 50-57 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 
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     Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022 

Keterangan : 

   =   Tanda Pengaruh Parsial, yakni pengaruh 

transaksi offline (X1) terhadap pendapatan pedagang pakaian (Y), 

pengaruh transaksi online (X2) terhadap pendapatan pedagang pakaian 

(Y), pengaruh lama usaha (X3) terhadap pendapatan pedagang pakaian 

(Y), pengaruh jam kerja (X4) terhadap pendapatan pedagang pakaian 

(Y).  

   = Tanda Pengaruh simultan, yakni pengaruh 

transaksi offline (X1), transaksi online (X2), lama usaha (X3), dan jam 

kerja (X4) terhadap pendapatan pedagang pakaian (Y).  
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1. Pengaruh transaksi offline terhadap pendapatan pedagang pakaian 

Penggunaan transaksi offline membuat pelayanan 

konsumen lebih mudah, pembayaran lebih aman dan tidak repot 

melakukan pengiriman barang karena barang yang dibeli 

diserahkan langsung ke konsumen. Serta mempermudah 

masyarakat sekitar dan daerah tertentu untuk mendapatkan barang 

yang diinginkan dengan cepat. Sehingga persaingan antar toko 

tidak terlalu banyak karena pedagang sudah memiliki pelanggan 

tetap, maka kesempatan untuk memperoleh pendapatan tinggi 

semakin besar. 

2. Pengaruh transaksi online terhadap pendapatan pedagang pakaian  

Penggunaan transaksi online memiliki keuntungan yang 

tidak didapatkan pada penggunaan transaksi offline bagi penjual. 

Keuntungan menggunakan transaksi ini ialah penjual bisa 

menawarkan barang dagangannya secara luas tanpa terbatas jarak 

dan waktu, kemudian kesepakatan pembelian lebih praktis dan 

menggurangi biaya operasional. Sehingga upaya penggunaan 

transaksi online ini sebagai salah satu harapan pedagang dalam 

memperoleh pendapatan lebih banyak.  

3. Pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang pakaian 

Lamanya seorang pengusaha atau pedagang menjalankan 

usahanya maka dapat mempengaruhi ketrampilan dan keahliannya  

sehingga dapat berinovasi dan berkreasi yang nantinya efisensi 
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usahanya dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya mempengaruhi 

pendapatan.  

4. Pengaruh jam kerja (X4) terhadap pendapatan pedagang Pakaian 

(Y) 

Banyaknya waktu yang digunakan oleh pengusaha atau 

pedagang dalam menjajakan produk atau barang dagangannya 

menentukan pendapatan yang akan diterima. Ketika jam kerja yang 

digunakan banyak, mengakibatkan banyak pula peluang konsumen 

untuk membeli barang dagngannya, sehingga semakin banyak pula 

pendapatan yang diterima.  

5. Pengaruh transaksi offline, transaksi online, lama usaha dan jam 

kerja secara bersama-sama terhadap pendapatan pedagang pakaian 

Meningkatnya persaingan bisnis di era modern dengan 

diperkuat perkembangan digitalisasi dibidang ekonomi. 

Mengharuskan pedagang di pasar memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pendapatannya, agar dapat bertahan 

ditengah persaingan bisnis dan untuk mendukung kinerja 

keuangannya secara optimal. Oleh karena itu, kelebihan-kelebihan 

yang diterima dan dimiliki para pedagang pakaian terhadap 

penggunaan transaksi offline, tranaksi online, lama usaha dan jam 

kerja diharapkan dapat mempengaruhi pendapatan yang akan 

diterima dalam aktivitas perdagangannnya.  
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I. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan hubungan atau 

pengaruh antara variabel, yang bersifat sementara atau dugaan. Berfungsi 

sebagai pedoman untuk mengarahkan penelitian agar sesuai dengan apa 

yang diharapkan.48 Adapun dugaan sementara peneliti adalah: 

H1: transaksi Offline berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung.  

H2: transaksi Online berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung. 

H3: lama usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung. 

H4: jam kerja berpengaruh signifikan  terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung. 

H5: transaksi Offline, Online, lama usaha dan jam kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage 

Tulungagung.

 
48 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian KuantitatifI,(Surabaya: Pusat 

Penerbitan dan Percetakan UNAIR (AUP), 2009, hal. 45 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yaitu metode penelitian yang menganalisis data-data dan fakta yang ada di 

lokasi penelitian secara statistik, yang bertujuan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan kemudian menginterprestasikan hasil analisisnya untuk 

memperoleh kesimpulan.49  

Dengan jenis penelitian kuantitatif asosiatif, penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Kemudian hasil tersebut digunakan untuk membangun 

teori yang berfungsi untuk menjelaskan, memprediksi dan memriksa suatu 

gejala.50 Jenis penelitian kuantitatif asosiatif digunakan peneliti untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan transaksi offline, 

transaksi online, lama usaha dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar wage Tulungagung.  

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah area generalisasi subjek/objek yang memiliki 

kualitas dan karakteristikk yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 8 
50 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2017), hal. 8 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah keseluruhan pedagang pakaian di pasar 

wage Tulungagung sebanyak 110 pedagang.  

2. Sampling  

Sampling merupakan teknik yang dilakukan untuk pengambilan 

sampel, ada beberapa teknik sampling yang dapat digunakan. Teknik 

sampling dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan 

jenis teknik sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik 

penentuan sempling dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

pertimbangan dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian di pasar 

wage Kabupaten Tulungagung yang menggunakan transaksi offline 

dan online dalam aktivitas perdagangannya.  

3. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu, sehingga dapat mewakili populasi. Jumlah 

sampel yang baik antara 30 sampai 500 dan kelipatan 10 jumlah 

variabel yang digunakan dalam penelitian.51 Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 33 sampel.  

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran  

1. Sumber Data 

 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 117-118 
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Sumber data merupakan semua informasi yang didapatkan peneliti 

untuk kemudian diolah sampai menjadi temuan dalam kegiatan 

penelitian.ada 2 jenis sumber data, yaitu: 

a) Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulan oleh peneliti 

secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti memperolehnya 

dengan penyebaran kuesioner kepada pedagang pakaian pasar 

wage Tulungagung. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah ada sebelumnya 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan 

kedua. Dalam penelitian ini diperoleh dari buku cetak, buku 

elektonik dan tulisan-tulisan karya ilmiah yang ada.  

2. Variabel 

Varibel dibedakan menjadi dua macam yaitu variabel independen 

dan variabel dependen.  

a) Variabel independen, yaitu variabel yang akan mempengaruhi 

variabel dependen dalam suatu penelitian. Variabel ini ditandai 

dengan simbol X. Variabel independen yang dalam penelitian ini 

adalah transaksi offline (ὢ , transaksi online  (ὢ , lama usaha  

(ὢ  dan jam kerja  (ὢ . 

b) Variabel dependen, yaitu variabel yang akan dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel ini ditandai dengan simbol Y.Variabel 
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dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan pedagang pakaian 

di pasar wage Tulungagung (Y).52 

3. Skala pengukuran  

Pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan skala 

likert sebagai alat pengukuran dari instrument penelitian. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau golongan terhadap fenomena sosial. Setiap point yang 

menggunakan skala likert mempunyai derajat dari sangat positif 

sampai negatif, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju dengan sekor 1-5 (1= sangat tidak setuju, 2= tidak 

setuju, 3= netral, 4= setuju dan 5= sangat setuju).53 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa tekink pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memperhatikan, mengingat dan mencermati peggunaan transaksi 

offline, transaksi online, lama usaha dan jam kerja terhadap 

pendapatan pedagang pakaian di pasar wage Tulungagung. Teknik 

 
52 Hardani, et.al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu,2020), hal. 399-401 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 93 
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observasi ini digunakan pada awal penelitian untuk 

mengidentifikasi masalah.  

b) Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

bertanya jawab dengan responden menggunakan seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis. 

c) Kepustakaan  

Teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan teori yang 

berhubungan dengan topik yang dibahas oleh peneliti. Dengan 

mempelajari, memahami dan mengutip dari berbagai buku maupun  

karya tulis ilmiah.54 

2. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan. Bentuk instrument dalam penelitian ini berupa 

kuesioner. Kuesioner berupa pertanyaan tertulis, yang bertujuan 

memperoleh informasi dari responden tentang apa yang dialami dan 

diketahui. Kuesioner terdiri dari kusioner terbuka dan kusioner 

tertutup. Kusioner terbuka meminta responden untuk bebas menjawab 

dengan kalimatnya sendiri, sedangkan kusioner tertutup meminta 

responden untuk memilih jawaban yang telah disediakan peneliti. 

Dalam penelitian ini menggunakan kusioner tertutup yang mana 

responden langsung memilih jawaban yang telah tersedia dan tidak 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 194-203 
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diberikan kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.55 Berikut ini 

adalah  kisi-kisi pertanyaan yang akan dijadikan kuesioner. 

Tabel 3. 1  

Kisi -kisi Instrumen Penelitian Variabel X (Bebas) dan Y (Terikat) 
Variabel Sumber  Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

Transaksi 

Offline (ὢ  

 

Husni, dkk (2018) a. Interaksi tatap muka 

b. Efisiensi penyerahan barang  

c. Efisiensi pelayanan konsumen 

4 

1 

1 

Transaksi 

Online (ὢ  

 

Rerung (2018)  a. Akses internet 

b. Target pemasaran 

c. Tidak berinteraksi secara 

langsung  

d. Tidak ada batasan jarak dan 

waktu 

3 

1 

2 

 

1 

Lama Usaha 

ὢ  

Hasan  (2020) a. Lama berdiri suatu usaha 

b. Pengalaman usaha 

4 

2 

Jam Kerja 

ὢ  

 

Sasmitha dan 

Ayuningsasi (2017) 

a. Durasi waktu kerja per hari 

b. Peningkatan pendapatan pada 

jam kerja 

2 

3 

Pendapatan 

ὣ 

 

Hadi dan Hastuti 

(2015)  

a. Peningkatan hasil 

b. Kecukupan hasil 

c. Penggunaan transaksi offline 

d. Penggunaan transaksi online 

e. Lama usaha 

f. Jam berdagang 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Kriteria uji validitas adalah dengan 

membandingkan nilai r hitung (person Correlation) dengan nilai r 

tabel. Nilai r hitung (person Correlation) ini digunakan sebagai 

 
55 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hal. 78-80 
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tolak ukur yang menyatakan valid atau tidaknya item pertanyaan 

yang digunakan untuk mendukung penelitian. Kriteria pengujian 

uji validitas sebagai berikut: 

- Jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian dikatakan 

valid. 

- Jika r hitung < r tabel, maka instrument penelitian dikatakan 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sebuah variabel-

variabel yang digunakan dapat dipercaya atau tidak melalui 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan membandingkan Cornbachôs alpha dengan 

tingkat signifikan yang digunakan. Tingkat signifikan yang dapat 

dipilih untuk digunakan yaitu 0,5, 0,6 hingga 0,7 tergantung 

kebutuhan dalam penelitian.  

- Jika nilai Cornbachôs alpha  > tingkat signifikan, maka 

instrument dikatakan reliabel. 

- Jika nilai Cornbachôs alpha  < tingkat signifikan, maka 

instrument dikatakan tidak reliabel.56 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
56 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, (Jakarta: Guepedia, 2021), hal. 

7-17 
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Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang tepat 

adalah yang terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada 

nilai residualnya bukan pada masing-masing variabel. Uji 

normalitas dapat digunakan dengan uji histogram, uji normal P-

plot, uji Chi Square, uji Skewness dan uji Kolmogorov Smirnov. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan 

dipadukan dengan kurva P-plot.  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal. 

Serta pada kurva P-plot, jika titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan searah garis diagonal, maka dapat dikatakan semua 

variabel yang diguanakan dalam penelitian berdistribusi normal. 

begitupun sebaliknya jika titik menyebar menjauhi garis diagonal 

dan tidak searah garis diagonal, maka dikatakan tidak berdistribusi 

normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineiritas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam 

suatu model regresi liner berganda. Jika ada korelasinya maka 

hubungan antara variabel independen terhadap variabel 



44 
 

 

dependennya menjadi terganggu. Untuk mengetahuinya dapat 

menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factory).  

- Jika nilai VIF  < 10.00 maka tidak terjadi multikolinieritas.  

- Jika nilai VIF  > 10.00 maka  terjadi multikolinieritas.  

Atau bisa juga dilihat dengan cara berikut ini: 

- Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

- Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas.57  

c. Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedasitas digunakan untuk melihat apakah dalam 

model regresi berganda terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heterokedasitas 

pada data penelitian ini menggunakan metode uji Glejser. Dengan 

kiteria dalam penilaian uji Glejser adalah sebagai berikut: 

- Ketika nilai koefisien parameter untuk variabel bebas memiliki 

nilai sig  0,05, maka model regresi terdapat heteroskedasitas. 

- Ketika nilai koefisien parameter untuk variabel bebas memiliki 

nilai sig  0,05, maka model regresi terdapat heteroskedasitas.58 

3. Analisis Regresi Liner Berganda 

Analisis regresi liner berganda digunakan ketika variabel dependen  

(Y) dihubungkan dengan beberapa variabel independen (ὢ, ὢ, 

ὢéé.ὢ ). Regresi liner berganda berfungsi untuk mengetahui ada 

 
57 Nikolaus Duli, Metodologi Kuantitatif, (Yogyakarta: Depublish, 2019), hal. 114-120 
58 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Htmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: Depublish, 

2020), hal. 214-215 
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hubungan atau tidak antara dua variabel independen atau lebih dengan 

satu variabel dependen.59 Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh 

penggunaan transaksi offline, transaksi online, lama usaha dan jam 

kerja terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar wage 

Tulungagung dengan model regresi sebagai berikut: 

Y = a + ὦὢ+ ὦὢ + ὦὢ+ ὦὢ + e 

Keterangan: 

Y        = pendapatan pedagang pakaian 

a         = Nilai konstanta  

ὦ, ὦ = koefisien variabel 

ὢ       = Transaksi offline 

ὢ       = Transkasi online 

ὢ        = Lama usaha 

ὢ       = Jam kerja 

e         = Standar eror 

4.  Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat secara parsial (sendiri-

sendiri). Uji t digunakan untuk satu atau lebih variabel bebas dalam 

penelitian. Berikut ini kriteria penilaian pada uji t: 

 
59 Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi, (Jakarta: KENCANA, 2016), 

hal. 91 
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- Jika nilai signifikansi < 0,05, dan  ὸ  > ὸ , maka 

variabel independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

- Jika nilai signifikansi > 0,05, dan ὸ  <ὸ , maka variabel 

independen tidak  memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk untuk mengetahui apakah variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara 

parsial atau bersama-sama. Dengan cara membandingkan nilai F 

hitung dengan F tabel dan dilihat dari perolehan nilai signifikansi. 

Berikut adalah kriteria penilaian pada uji F. 

- Jika nilai signifikansi < 0,05, dan  ὸ  > ὸ , maka 

variabel independen memiliki pengaruh secara simulutan 

terhadap variabel dependen. 

- Jika nilai signifikansi > 0,05, dan ὸ  <ὸ , maka variabel 

independen tidak  memiliki pengaruh secara simulutan terhadap 

variabel dependen.60 

5. Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi ini berguna untuk melihat seberapa besar 

kontribusi pengaruh yang diberinkan variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

 
60 Surya Eka Priyatna, Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif 

Menggunakan Spss, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 66-67 
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determinasi antara 0 sampai 1 yang menandakan besarnya kontribusi 

dan besarnya kombinasi variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi nilai variabel dependen. Model yang dikeluarkan oleh 

regresi tersebut akan semakin bagus jika mendekati angka 1, karena 

bisa menunjukkan bahwa variabel independen mampu memberikan 

informasi yang cukup lengkap kepada variabel dependen.61

 
61 Ibnu Daqqi Id, Machine Learning: Teori, Studi Kasus dan Implementasi Menggunakan 

Python, (Riau UR Press, 2021), hal. 119 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Keadaan Pasar Wage Tulungagung 

Pasar Wage merupakan salah satu pasar tradisonal di Kabupaten 

Tulungagung yang sudah ada sejak tahun 1960. Sejak saat itu sudah 

dilakukan perbaikan beberapa kali termasuk karena adanya musibah 

kebakaran. Terakhir dilakukan perbaikan pada tahun 2013, walaupun 

hanya pada sebagian bagunanan pasar. Secara umum kondisi pasar 

rakyat wage keadaanya cukup baik, walaupun ada beberapa bagian 

yang bisa dikatakan rusak ringan.62 

2. Struktur Kepengurusan Pasar Wage Tulungagung 

Pengelolaan pasar Wage diberikan wewenagnya kepada Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Tulungagung dibidang pengelolaan pasar. Selain itu terdapat 

28 pegawai non PNS yang membantu pengelolaan pasar Wage 

Tulungagung.  

 

 

 

 

 

 
62 Sumber Dari: Buku Profil Pasar Rakyat Wage Dinas Perinduatrian Dan Perdagangan 

Pemerintah Kabupaten Tulungagung, hal. 2 
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Gambar 4.1 

Struktur Kepengurusan Pasar Wage Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Pasar Wage Tulungagung 

3. Letak Geografis Pasar Wage Tulungagung 

Secara geografis, pasar ini berada terletak pada titik koordinat 

8Ј05ôd4ôôLS; 111Ј89ô94òBT. Setatus kepemilikan tanah pasar dimiliki 

oleh pemerintah Kabupaten Tulungagung dengan nomor sertifikat: 

12.24.14.08.4.00084. Dengan luas tanah 5.332 ά  dan luas bangunan 

5.032 ά . 

Pasar wage terletak di Jalan W.R. Supraman Desa Kenayan 
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di satu jalur lintas dan berada ditengah keramaian kota, tepatnya 50 m 

dari jantung kota. Di sekitar pasar Wage terdapat pertokoan dengan 

sebelah barat dan selatan terdapat sungai kali jenes, sebelah utaranya 

Kantor Pusat Listrik Negara (PLN) dan pos polisi, kemudian sebelah 

Timurnya jalan raya WR Supratman. Pasar ini memiliki tiga pintu 

masuk, yaitu di sebelah barat dan utara yang biasa dilalui sepeda 

montor maupun mobilt, kemudian pintu masuk utama di bagian tengah 

depan, yang hanya untuk pejalan kaki.63 

Gambar 4.2 

 Lokasi Pasar Wage Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Pasar Wage Tulungagung 

 

 

 

 
63 Ibid., hal. 4 
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4. Jumlah Pedagang di Pasar Wage Tulungagung 

Pedagang yang melakukan aktivitas di pasar Wage Tulungagung 

ini beragam, mulai perempuan, laiki laki, tua muda dapat ditemui di 

pasar ini. berikut ini adalah jumlah pedagang yang ada di pasar Wage 

Tulungagung: 

a. Pedagang mendiami kios : 108 orang 

b. Pedagang mendiami los : 178 orang 

c. PKL    : 38 orang  

 

Gambar 4.3 

 Denah Letak Pedagang Pasar Wage Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: kantor Pasar Wage Tulungagung  

Pasar Wage Tulungagung biasanya sangat rame menjelang hari 

raya idul fitri karena di pasar ini didominasi oleh pedagang pakaian. 

Untuk saat ini jumlah pedagang di pasar Wage Tulungagung jumlahnya 

menurun deratis, banyak kios dan los yang tutup. Hal ini dikarenakan 

beberapa pedagang ada yang bangkrut karena tidak mampu bersaing 

pada era digital saat ini dan beberapa pedagang jenis pangan pindah ke 
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pasar Ngemplak. Serta adanya virus covid-19 membuat pasar menjadi 

sepi sehingga beberapa pedagang yang memilih untuk menutup kios 

maupun losnya. Maka dari itu jumlah pedagang yang ada di pasar Wage 

Tulungagung sebanyak 50% yang masih bertahan sampai saat ini.  

Tabel 4.1 

Jumlah pedagang Berdasarkan Jenis Dagangan 
No Jenis Dagangan Jumlah 

1 Pedagang Pakaian 110 

2 Pedagang Sepatu Sandal  16 

4 Pedagang Tas 7 

5 Pedagang Emas 5 

6 Pedagang Burung 2 

7 Pedagang Abrak 6 

8 Pedagang Sayur 15 

9 Pedagang Prancang 20 

10 Pedagang Daging  3 

11 Pedagang Gerabah 16 

12 Pedagang Rombeng  8 

14 Pedagang Besi  7 

15 Pedagang Asesoris 13 

16 Warung  8 

Jumlah 236 

Sumber: Kantor Pasar Wage Tulungagung  

5. Sarana Prasarana Pasar Wage Tulungagung 

 Demi kenyamanan dalam melakukan aktivitas jual beli di pasar 

Wage Tulungagung menyediakan tempat untuk melakukan aktivitas 

jual beli. Selain itu juga menyediakan fasilitas lain yang memadai untuk 

menunjang akivitas perdagangan yakni tempat parkir, MCK dan TPS.64  

 

 

 

 
64 Ibid., hal. 7-24 
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Tabel 4.2 

Jumlah Pedagang Berdasarkan Tempat 
Jenis Tempat Brdagang Jumlah 

Los 348 Uni 

Kios 369 Unit 

Seluruh Lapak dalam los 348 Unit 

     Sumber data: Buku Profil Pasar Rakyat Wage Tulungagung  

6. Waktu Operasional Pasar Wage Tulungagung  

Pada jaman dahulu pasar Wage Tulungagung buka pada hari  

pasaran wage saja, sehingga disebut dengan ñPasar Wageò. Namun 

seiring perkembangan jaman, pasar ini buka setiap hari dalam seminggu 

dengan jam operasional pagi sampai sore, yaitu sekitar pukul 07.45 

sampai dengan pukul 16.00, sehingga pada malam hari pasar ini tutup.  

B. Hasil Analisis Deskriptif  

Responden dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian yang 

terdapat di pasar Wage Tulungagung. Responden dipilih sesuai dengan 

jenis transaksi penjulan barang dagangannya yang mana jumlah 

keseluruhannya sebanyak 33 responden, yang mencakup penggunaan 

transaksi offline dan online.  

Pada bagian ini akan dijelaskan deskripsi responden berdasarkan 

jenis kelamin, umur, pendidikan, lama usaha, jam kerja, pendapatan per 

Bulan dan media transaksi online. Pengelompokan tersebut dirasa cukup 

penting agar gambaran mengenai responden sebagai objek penelitian dapat 

diketahui secara lebih jelas dan tidak terjadi kekeliruan. 
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1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.4 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 25 24% 

Laki-laki 8 76% 

Jumlah 33 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.5 

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

         

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

 

 

 

 

Usia Jumlah  Persentase 

21 ï 30 Tahun 20 61% 

31 ï 40 Tahun 5 15% 

41 ï 50 Tahun 5 15% 

> 51 Tahun 3 9% 

Jumlah 33 100% 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SD 0 0% 

SMP 5 15% 

SMA 20 61% 

Perguruan Tinggi 6 18% 

Lainnya 2 6% 

Jumlah 33 100% 
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha  

Tabel 4.6 

Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 

  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

5. Deskripsi Responden Berdasarkan Jam Kerja 

Tabel 4.7 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jam Kerja 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

6. Deskripsi Responden Berdasarkan Media Transaksi Online 

Tabel 4.8 

Deskripsi Responden Berdasarkan Media Transaksi Online 

  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

 

 

 

Lama Usaha Jumlah Persentase 

1 ï 3  tahun 3 9% 

3 ï 5 Tahun 3 9% 

5 ï 10 Tahun 3 9% 

Diatas 10 Tahun 24 73% 

Jumlah 33 100% 

Jam Kerja Jumlah Persentase 

< 10 Jam 29 88% 

10 ï 12 Jam 4 12% 

12 ï 13 Jam 0 0% 

13 ï 14 Jam 0 0% 

14 ï 24 Jam 0 0% 

Jumlah 33 100% 

Jenis Media Jumlah Persentase 

Marketplace 2 6% 

Media Sosial 30 91% 

Website 0 0% 

Lainnya 1 3% 

Jumlah 33 100% 
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7. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

Tabel 4.9 

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

C. Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Uji  validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas ditentukan dengan menghubungkan antara 

poin yang diperoleh untuk setiap pertanyaan atau pernyataan dengan 

poin total. Kuesioner dapat dikatakan valid jika tingkat signifikansi r 

hitung lebih besar dari r tabel.  

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 33 

responden dengan tingkat siginfikan sebesar 0,05. Dengan 

menggunakan rumus r hitung yaitu df = N ï 2, maka df= 33 ï 2 = 31. 

Sehingga diperoleh r tabel sebesar 0,355. Berikut adalah rincian tabel 

hasil uji validitas untuk semua variabel yang digunakan: 

 

 

 

 

 

Pendapatan Per Bulan Jumlah Persentase 

Dibawah 10 Juta 22 67% 

Rp. 10 Juta ï Rp. 83 Juta 9 27% 

Rp. 83 Juta ï Rp. 1,6 Milyar 2 6% 

Diatas Rp. 1,6 Milyar 0 0% 

Jumlah 33 100% 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Transaksi Offline) 
No Pernyataan r hitung  r tabel Ket 

1 X1.1 0,887 0,355 Valid 

2 X1.2 0,696 0,355 Valid 

3 X1.3 0,887 0,355 Valid 

4 X1.4 0,772 0,355 Valid 

5 X1.5 0,630 0,355 Valid 

6 X1.6 0,801 0,355 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25, 2022 

Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan tentang 

variabel transaksi offline dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan r hitung lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,355. Dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertanyaan dapat diandalkan dan layak ditanyakan sebagai penelitian. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Transaksi Online) 

No Pernyataan r hitung  r tabel Ket 

1 X2.1 0,659 0,355 Valid 

2 X2.2 0,601 0,355 Valid 

3 X2.3 0,734 0,355 Valid 

4 X2.4 0,503 0,355 Valid 

5 X2.5 0,640 0,355 Valid 

6 X2.6 0,579 0,355 Valid 

7 X2.7 0,386 0,355 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25, 2022 

Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan tentang 

variabel transaksi online dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan r hitung lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,355. Dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertanyaan dapat diandalkan dan layak ditanyakan sebagai penelitian. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel X3 (Lama Usaha) 
No Pernyataan r hitung  r tabel Ket 

1 X3.1 0,695 0,355 Valid 

2 X3.2 0,889 0,355 Valid 

3 X3.4 0,389 0,355 Valid 

4 X3.5 0,726 0,355 Valid 

5 X3.6 0,803 0,355 Valid 

6 X3.7 0,893 0,355 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25, 2022 

Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan tentang 

variabel lama usaha dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan r hitung lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,355. Dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertanyaan dapat diandalkan dan layak ditanyakan sebagai penelitian. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel X4 (Jam Kerja)  

No Pernyataan r hitung  r tabel Ket 

1 X4.1 0,434 0,355 Valid 

2 X4.2 0,557 0,355 Valid 

3 X4.3 0,418 0,355 Valid 

4 X4.4 0,570 0,355 Valid 

5 X4.5 0,809 0,355 Valid 

6 X4.6 0,868 0,355 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25, 2022 

Tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan tentang 

variabel jam kerja dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan r hitung lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,355. Dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertanyaan dapat diandalkan dan layak ditanyakan sebagai penelitian. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Pendapatan) 
No Pernyataan r hitung  r tabel Ket 

1 Y.1 0,668 0,355 Valid 

2 Y.2 0,573 0,355 Valid 

3 Y.3 0,764 0,355 Valid 

4 Y.4 0,609 0,355 Valid 

5 Y.5 0,514 0,355 Valid 

6 Y.6 0,402 0,355 Valid 

7 Y.7 0,425 0,355 Valid 

    Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25, 2022 

Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan tentang 

variabel pendapatan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan r hitung lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,355. Dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertanyaan dapat diandalkan dan layak ditanyakan sebagai penelitian. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner 

cukup reliabel sebagai alat pengumpul data atau tidak. Kuesioner 

dapat dikatakan reliabel ditunjukkan oleh nilai koefisien reabilitasnya.  

Secara umum, nilai kurang dari 0,6 dianggap buruk, nilai rentang 0,70 

dapat diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik. Sedangkan nilai 

semakin koefisien mendekati 1,0 dikataka lebih baik. Peneliti memilih 

menggunakan tariff tingkat signifikansi sebesar 0,60. Berikut adalah 

hasil uji reabilitas kuesioner pada masing-masing variabel penelitian. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Variabel Cronbachô Alpha Tingkat Sig. Ket 

1 Transaksi Offline 0,778 0,60 Realiabel 

2 Transaksi Online 0,643 0,60 Realiabel 

3 Lama Usaha 0,822 0,60 Realiabel 

4 Jam Kerja 0,686 0,60 Realiabel 

5 Pendapatan 0,646 0,60 Realiabel 

        Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat disimpulkan semua nilai 

variabel transaksi offline, transaksi online, lama usaha, jam kerja dan 

pendapatan koefisien Cronbachô Alpha lebih besar dari 0,60 maka 

dapat dinyatakan reliabel. Apabila pertanyaan tersebut ditanyakan 

kembali mampu memperoleh data yang konsisten.  

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi bisa 

dikatakan baik jika berdistribusi normal. pada penelitian ini uji 

normalitas dilakukan dengan cara Uji Kolmogorov Smirnov dan 

dipadukan uji normal P-Plots.  Dengan ketentuan Uji Kolmogorov 

Smirnov > 0,05, maka dapat dikatakan normal. Hasil Uji 

Kolmogorov Smirnov pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.16 

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,30574191 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,078 

Negative -,086 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh angka Asymp.sing 

(2-tailed) sebesar 0,200. Dimana nilai tersebut lebih dari 0,05 

yang membuktikan bahwa data terdistribusi normal. 

Setelah pengujian dengan pendekatan Kolmogorov 

Smirnov diketahui, maka selanjutnya dilakukan pengujian dengan 

pendekatan kurva P-Plots, sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 

Kurva P-Plot 

 
 

Berdasarkan kurva P-Plot pada gambar 4.4 menunjukkan 

bahwa titik menyebar pada sekitar garis diagonal dan penyebaran 

titik data tersebut searah dengan garis diagonal. Sehingga dapat 

kesimpulan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Jika ada korelasinya maka hubungan variabel 

independen dan variabel dependen menjadi terganggu. Caranya  

adalah dengan melihat VIF (Variance Inflation Factory) dan 
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tolerance-nya. Jika VIF < 10 dan nilai tolerance-nya > 0,10 maka 

tidak terjadi multikolinieritas dan begitupun sebaliknya. Hasil uji 

multikolinieritas untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Multikolineritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,288 8,508  ,034 ,973   

X1 ,669 ,309 ,382 2,169 ,039 ,788 1,270 

X2 ,125 ,185 ,123 ,677 ,504 ,743 1,346 

X3 ,648 ,311 ,412 2,084 ,046 ,624 1,601 

X4 -,418 ,230 -,354 -1,821 ,079 ,647 1,547 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil pengujian coefficients yang diperoleh 

diatas, menunjukkan bahwa nilai VIF adalah 1,270 pada variabel 

X1 (transaksi offline), 1,346 pada variabel X2 (transaksi online), 

1,601 pada variabel lama usaha dan 1,547 pada variabel jam 

kerja. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari 

vaiabel X1, X2, X3, dan X4 lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi 

multikolineritas.  

Kemudian hasil dari nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

yang menunjukkan bahwa dari keempat variabel tidak terjadi 

multikolineritas.  
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c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke 

pengamatan yang lain. Apabila nilai uji signifikansi diatas 0,05 

maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedasitas dan 

sebaliknya jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka 

mengindikasikan adanya heteroskedasitas. Hasil uji 

heteroskedasitas dari masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Heteroskedasitas (Uji Glesjer) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,456 4,457  -,102 ,919 

X1 ,003 ,162 ,004 ,021 ,984 

X2 -,016 ,097 -,033 -,160 ,874 

X3 ,266 ,163 ,370 1,633 ,114 

X4 -,171 ,120 -,316 -1,417 ,168 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas dengan 

menggunakan metode glesjer diatas menghasilkan nilai 

signifikansi untuk variabel transkasi offline (X1) sebesar 0,984, 

variabel transaksi online (X2) sebesar 0,874, variabel lama usaha 

sebesar 0,114 dan variabel jam kerja sebesar 0,168. Karena dari 
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keempat variabel bebas nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi heteroskedasitas. 

4. Analisis Regresi Liner Berganda 

Analisis regresi liner berganda dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah hasil perhitungan statistik dalam analisis regresi liner 

berganda. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji  Regresi Liner Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,288 8,508  ,034 ,973 

X1 ,669 ,309 ,382 2,169 ,039 

X2 ,125 ,185 ,123 ,677 ,504 

X3 ,648 ,311 ,412 2,084 ,046 

X4 -,418 ,230 -,354 -1,821 ,079 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan koefisien regresi tersbut maka didapatkan suatu 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,288 + 0,669 X1 + 0,125 X2 + 0,648 X3 ï 0,418 X4 + e 

Dimana: 

Y = Pendapatan 

X1 = Transaksi Offline 

X2 = Transaksi Online 

X3 = Lama Usaha 
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X4 = Jam Kerja 

Berdasarkan persamaan regresi liner berganda diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai kostanta regresi persamaan liner menunjukkan 0,288 hal ini 

mengartikan bahwa jika nilai semua variabel independen (bebas) 

konstan atau tetap dan tidak berubah, maka nilai variabel 

dependen (terikat) sebesar 0,288.  

2) Nilai koefisien regresi transaksi offline (X1) sebesar 0,669 yang 

menunjukkan jika variabel transaksi offline mengalami 

peningkatan sebesar 1  kali maka pendapatan akan meningkat 

sebesar 0,669 dengan asusmisi variabel yang lain konstan. 

3) Nilai koefisien regresi transaksi online (X2) sebesar 0,125 yang 

menunjukkan jika variabel transaksi online mengalami 

peningkatan sebesar 1  kali maka pendapatan akan meningkat 

sebesar 0,125 dengan asusmisi variabel yang lain konstan. 

4) Nilai koefisien regresi lama usaha (X3) sebesar 0,648 yang 

menunjukkan jika variabel transaksi online mengalami 

peningkatan sebesar 1  kali maka pendapatan akan meningkat 

sebesar 0,648 dengan asusmisi variabel yang lain konstan. 

5) Nilai koefisien regresi jam kerja (X4) sebesar -0,418 yang 

menunjukkan jika variabel transaksi online mengalami penurunan 

sebesar 1  kali maka pendapatan akan menurun sebesar -0,418 

dengan asusmisi variabel yang lain konstan. 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri. 

Dengan persyaratan dalam pengambilan keputusan, sebagai 

berikut: 

- Nilai signifikansi < 0,05, dan  ὸ  > ὸ , maka variabel 

bebas memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel 

terikat (Ho ditolak dan Ha diteima). 

- Nilai signifikansi > 0,05, dan ὸ  <ὸ , maka variabel 

bebas tidak  memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

variabel terikat (Ho diterima dan Ha ditolak) 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen.  

Rumus tabel uji t = t (a/2 : n-k-1) = t (0,05/2 : 33-4-1) = t (0,025: 

28) = 2, 048 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,288 8,508  ,034 ,973 

X1 ,669 ,309 ,382 2,169 ,039 

X2 ,125 ,185 ,123 ,677 ,504 

X3 ,648 ,311 ,412 2,084 ,046 

X4 -,418 ,230 -,354 -1,821 ,079 

a. Dependent Variable: Y 

 

Pada tabel diatas variabel transaksi offline (X1) diperoleh t 

hitung sebesar 2,169 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,039. 

Maka dapat diketauhi bahwa t hitung (2,169) > t tabel (2,048) dan 

nilai signifikansi 0,039 < 0,05, yang artinya H1 diterima. Dengan 

nilai beta Unstandardized Coefficients 0,669 menunjukkan arah 

positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varaibel transaksi 

offline (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung (Ha 

diterima dan Ho ditolak).  

Untuk varaibel transaksi online (X2) diperoleh t hitung 

sebesar 0,677 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,504. Maka 

dapat diketahui bahwa t hitung (0,667) < t tabel (2,048) dan nilai 

signifikansi 0,504 > 0,05, yang artinya H2 ditolak. Dengan nilai 

beta Unstandardized Coefficients 0,125 menunjukkan arah positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa transaksi online (X2) tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di 

pasar Wage Tulungagung (Ha ditolak dan Ho diterima).  

Untuk variabel lama usaha (X3) diperoleh t hitung sebesar 

2,048 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,046.  Maka dapat 

diketahui bahwa t hitung (2,084) > t tabel (2,048) dan nilai 

signifikansi 0,046 < 0,05, yang artinya H3 diterima. Dengan nilai 

beta Unstandardized Coefficients 0,648 menunjukkan arah positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lama usaha (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di 

pasar Wage Tulungagung (Ha diterima dan Ho ditolak). 

Untuk variabel jam kerja (X4) diperoleh t hitung sebesar -

1,821 sedangkannilai singnifikansi sebesar 0,079. Maka dapat 

diketahui bahwa t hitung (-1,821) < t tabel (2,048) dan nilai 

signifikansi 0,079 > 0,05, yang artinya H4 ditolak. Dengan nilai 

beta Unstandardized Coefficients -0,418 menunjukkan arah 

negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jam kerja (X4) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan 

pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung (Ha ditolak dan 

Ho diterima). 

b. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F dilakukan untuk menilai apakah variabel independen 

secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau tidak. Dapat dikatakan signifikan 
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jika F hitung > F tabel dan jika nilai signifikansi < 0,05. Rumus F 

tabel yakni df1 (jumlah variabel) atau 5-1=4 dan df2 (n-k-1) atau 

33-5-1 = 27, sehingga menghasilkan f tabel sebesar 2,73. Hasil uji 

F dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.21 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 78,843 4 19,711 3,244 ,026b 

Residual 170,126 28 6,076   

Total 248,970 32    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

 

Berdasarkan hasil tabel ANOVA diatas menunjukkan 

bahwa nilai F hitung sebesar 3,244 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,026. Maka dapat diketahui bahwa 3,244 > 2,73 dan nilai 

signifikansi 0,026 < 0,05. Sehingga  uji F ini menunjukkan bahwa 

variabel independen (transaksi offline, transaksi online, lama 

usaha dan jam kerja) secara simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage 

Tulungagung.  

6. Uji Koefisien Determinasi (╡ ) 

Uji Ὑ  dilakukan untuk mengetahui sejauh mana partisipasi 

variabel independen (transaksi offline, transaksi online, lama usaha 

dan jam kerja) dapat mempengaruhi variabel dependen (pendapatan). 
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Nilai koefisien determinasi antara satu dan nol., Jika nilainya semakin 

mendekati satu atinya variabel indepenen memberikan pengaruh yang 

semakin baik terhadap variabel dependen. Dari hasil perhitungan 

statistik didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (╡ ) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,563a ,317 ,219 2,46494 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

 

Berdasarkan tabel 4.22 nilai R Square sebesar 0,317 atau 31,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen (transaksi 

offline, transaksi online, lama usaha dan jam kerja)  mampu 

menjelaskan variabel dependen (pendapatan) sebesar 31,7%. 

Sedangkan sisanya (100% - 37,1% = 62,9%) ditentukan atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

A. Pengaruh Penggunaan Transaksi Offline Terhadap Pendapatan 

Pedagang Pakaian di Pasar Wage Tulungagung  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik nilai signifikansi lebih kecil 

dari tarif signifikan. Kemudian, hasil uji t diperoleh t hitung lebih besar 

dari pada t tabel, artinya transaksi offline berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung. Dengan t 

hitung bernilai positif maka pengujian tersebut menunjukkan transaksi 

offline memiliki pengaruh yang searah terhadap pendapatan. Maka, jika 

penggunaan transaksi offline meningkat maka pendapatan pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung juga meningkat, begitu juga 

sebaliknya.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan transaksi offline 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian 

di pasar Wage Tulungagung. Ketika penggunaan transaksi offline 

meningkat maka meningkat juga pendapatan yang diperoleh pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung, sebaliknya apabila terjadi penurunan 

penggunaan transaksi offline maka pendapatan pedagang pakaian di pasar 

Wage Tulungagung juga mengalami penurunan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan Sihombing dan Astuti yang meneliti 

ñPengaruh Jual Beli offline dan online terhadap Pendapatan UMKM di 
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Kota Jayapuraò dalam penelitiannya beliau mengatakan bahwa jual beli 

offline tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kota Jayapura.65 

Penelitian ini mendukung teori yang mengemukakan adanya 

beberapa faktor positif atas penggunaan transaksi offline yaitu adanya 

kepuasan konsumen yang secara langsung dapat melihat dan memegang 

barang yang akan dibeli, sehingga terhindar dari kesalahan barang yang 

diluar spesifikasi. Begitupun dari pihak pedagang memiliki kepuasan 

tersendiri antara lain kecilnya resiko terhindar dari penipuan pemesanan 

barang yang saat ini marak terjadi pada transaksi online, penyerahan uang 

lebih aman, dapat membentuk hubungan yang baik dengan konsumen 

sehingga bisa menjadi pelanggan tetap dan dapat melihat respon konsumen 

secara langsung terhadap barang yang ada.66 

Hal tersebut sesuai dengan temuan yang didapatkan peneliti 

dilapangan bahwa para pedagang maupun pelanggan di pasar wage 

Tulungagung lebih codong menggunakan transaksi offline dalam aktivitas 

jual beli. Para pedagang mengakatan lebih merasa aman, bisa memberikan 

pelayanan yang cepat dan dapat membangun hubungan jual beli barang 

secara berkelanjutan ketika melakukan transaksi offline dalam aktivitas 

dagangnya. Di era kecanggihan teknologi berbelanja jarak jauh saat ini ada 

juga yang menghubungi secara online menanyakan ketersedian barang, 

namun pelanggan lebih banyak memilih mendatanginya ke pasar untuk 

 
65 Bosta Sihombing dan Sri Vidi Astuti, ñPengaruh Jual Beli Offline dan Online Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota Jayapuraò, Jurnal Dinamis, Vol. 18 No. 1, 2021, hal. 11-17 
66 Basu Swastha dan Irwan, Manajemen Pemasaran Moderen, (Yongyakarta: Liberty, 

2005), hal. 260 
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keputusan pembelian barangnya. Serta para pedagang tetap bertahan untuk 

melakukan transaksi offline karena sudah memiliki pelanggan tetap yang 

datang ke toko dan kios atau los yang ditempati sayang sekali untuk 

ditinggalkan, sebab sudah memiliki reputasi dimata para pembeli. 

Sehingga hal ini menjadi kelebihan para pedagang pakaian untuk 

memperoleh pendapatannya.  

B. Pengaruh Penggunaan Transaksi Online Terhadap Pendapatan 

Pedagang Pakaian di Pasar Wage Tulungagung  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik nilai signifikansi lebih 

besar dari tarif signifikan. Kemudian, hasil uji diperoleh t hitung lebih 

kecil daripada t tabel, artinya transaksi online tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung. 

Dengan t hitung bernilai positif maka pengujian tersebut menunjukkan 

transaksi online memiliki hubungan searah terhadap pendapatan. Apabila 

penggunaan transaksi online meningkat maka pendapatan pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung juga akan meningkat dan sebaliknya.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan transaksi online 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di 

pasar Wage Tulungagung. Artinya ketika pedagang pakaian menggunakan 

transaksi online tidak mempengaruhi pendapatan pedagang pakaian di 

pasar Wage Tulungagung. Karena dari hasil peneliti di lapangan 

menunjukkan bahwa pedagang yang menjalankan transaksi online bisa 

dikatakan masih dalam tahap merintis dan kurangnya konsistensi dalam 
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berpromosi barang dagangan di media online, sehingga transaksi online 

belum begitu sering dilakukan, sehingga hal ini kemungkinan penyebab 

tidak ada pengaruhnya sama sekali terhadap pendapatan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Sihombing dan Astuti yang mana dalam penelitiannya beliau mengatakan 

bahwa jual beli online berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM di Kota Jayapura.67 Begitupun penelitian yang 

dilakukan oleh Setyorini bahwa transaksi online berpengaruh positif dan 

singnifikan terhadap pendapatan UMKM pengelolaan besi di Ciampea 

Jawa Barat.68 Hal ini mugkin bisa terjadi karena rata-rata pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung yang menjalankan transaksi online 

menggunakan media sosial seperti WhatsApp, Facebook dan Instagram. 

Sehingga ada rasa kurangnya kepercayaan pembeli ketika ingin melakukan 

transaksi online, karena terhubung dengan akun media online penjual 

secara langsung. Pembeli memerlukan pihak lain atau pihak ketiga yang 

lebih dapat dipercaya sebagai media tranaksi online sebagai perantara 

pemasaran, seperti marketplace terbesar yang beroperasi di Indonesia 

yakni Tokopedia, Bukalapak, Shoppe, Lazada, Blibli, dan sebagainya.  

Media sosial adalah sebuah platform online yang digunakan untuk 

berinteraksi secara sosial dengan orang lain yang memiliki aktivitas, latar 

belakang atau ikatan kehidupan yang sama baik secara individu maupun 

 
67 Bosta Sihombing dan Sri Vidi Astuti, ñPengaruh Jual Beli Offline dan Online Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota Jayapuraò, Jurnal Dinamis, Vol. 18 No. 1, 2021, hal. 11-17 
68 Dini Setyorini dkk, ñPengaruh Transaksi Online (e-Commerce) Terhadap Peningkatan 

Laba UMKM (Studi Kasus UMKM Pengolahan Besi Ciampea Bogor Jawa Barat), Jurnal Mitra 

Manajemen, Vol. 3 No. 5, 2019, hal. 501-509 
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berkelompok. Platform ini dapat digunakan untuk saling berbagai, 

berhubungan dan berinteraksi secara virtual.69 Maka dari itu ketika 

konsumen melakukan pembelian secara online melalui media sosial 

merasa kurang aman, karena tidak ada yang menjamin jika terjadi 

kesalahan, misalnya kasus penipuan barang maka siapa yang akan 

dihubungi. Akan tetapi ketika pedagang berkerjasama dengan marketplace 

atau bisa dikatakan department store versi online para pembeli merasa 

aman karena kalau ada kejadian yang tidak diinginkan pembeli bisa lapor 

ke salah satu platform tersebut yang digunkan penjual. Sosial media pada 

dasarnya untuk membagi cerita kita kepada orang lain di dunia kita, kalau 

untuk berbelanja daring tempat yang pas sejauh ini adalah di marketplace.  

C. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Pakaian di 

Pasar Wage Tulungagung  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik nilai signifikansi lebih kecil 

dibandingkan dengan tarif signifikan. Kemudian, hasil uji t diperoleh t 

hitung lebih besar daripada t tabel, artinya lama usaha berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage 

Tulungagung. Dengan t hitung bernilai positif menunjukkan bahwa lama 

usaha memiliki pengaruh yang searah terhadap pendapatan. Apabila 

penggunaan transaksi online meningkat maka pendapatan pedagang 

 
69 Akram dan Kumar, òA Study on Positive and Negative Effects of Social Media on 

Societyò, International Journal of Computer Sciences and Engineering, Vol. 5 No. 10, 2017, hal. 

347-354 
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pakaian di pasar Wage Tulungagung juga akan meningkat begitu pun 

sebaliknya.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lama usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar 

Wage Tulungagung. Artinya semakin lama usaha pedagang pakaian 

berjalan maka semakin meningkat juga pendapatan yang diperoleh, 

sebaliknya semakin singkat usaha pedagang pakaian berjalan maka 

semakin menurun juga pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage 

Tulungagung. Penelitian ini sama dengan penlitian IMP dan Maghfira 

yang membuktikan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar Landungsari.70 Begitupun 

penelitian yang dilakukan Setiaji dan Fatuniah juga membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan lama usaha terhadap pendapatan 

pedagang pasar pasca relokasi pasar Johar di Kota Semarang.71 

Menurut Irwan dan Ayuningsasi, lamanya usaha dapat 

mempengaruhi pendapatan, karena semakin lama seorang pelaku usaha 

menjalankan usahanya, maka pengalaman yang didapatkan juga 

bertambah. Serta keahlian atau kemampuan professional yang dimiliki 

dalam memahami situasi dan kondisi pasar pun meningkat. Hal ini 

menjadi kesempatan pelaku usaha dalam menetapkan harga barang 

 
70 Budi Prihatminingtyas, ñPengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Landungsariò, Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntans,i 

Vol 7 No 2, 2019, hal. 147-154 
71 Khasan Setiaji dan Ana Listia Fatuniah, òPengaruh Modal, Lama Usaha dan Lokasi 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasiò, Jurnal Pendidikan Ekonomi & Bisnis, Vol. 

6 No. 1, 2018, hal. 1-14 
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dagangan lebih tinggi agar pendapatan yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diinginkan.72 

Tidak hanya itu semakin lama pelaku usaha menjalankan usahanya 

maka pelanggan tetap yang dimilki pun akan bertambah, hal ini dapat 

terjadi karena hubungan antara pemilik usaha dan konsumen yang berjalan 

dalam kurun waktu yang lama yang mana secara ilmiah membentuk 

kepercayaan, dan hal ini memberikan keuntungan bagi pelaku usaha dalam 

memperoleh pendapatan, jika kepercayaan ini dilakukan secara 

professional anatara kedua belah pihak.73 

Hal ini sesuai dengan temuan peneliti di lapangan bahwa para 

pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung yang mana rata-rata sudah 

menjalankan usahanya lebih dari 10 tahun. Bisa dikatakan usaha pedagang 

pakaian di pasar ini turun temurun. Sehingga membuat para pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung sudah hafal dengan selera konsumen, 

budaya jual beli yang ada di pasar dan bisa membaca situasi pasar. Serta 

sudah memiliki pelanggan tetap yang setiap saat mengambil barang 

dagangan mereka ataupun para pedagang menghubungi pelanggan 

setianya jika ada barang baru yang datang. Sehingga ada pendapatan yang 

diterima pedagang secara tetap.  

 
72 Hendra Irwan dan A.A Ketut Ayuningsasi, ñAnalisis Variabel yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang di Pasar Kreneng Kota Denpasarò,E-Jurnal EP Unud, Vol. 6 No. 10, 2017, 

hal. 1957 
73 Made Dwi Vijayanti dan I Gusti Wayan Murjana Yasa, ñPengaruh Lama Usaha dan 

Modal Terhadap Pendapatan dan efisiensi Pedagang Sembako di Pasar Kumbasariò, Jurnal 

Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 5 No. 12, 2016, hal. 1547 
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D. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pakaian di 

Pasar Wage Tulungagung  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik nilai signifikansi lebih 

besar dari tarif signifikan. Sementara hasil uji t diperoleh t hitung lebih 

kecil daripada t tabel, artinya jam kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung. 

Dengan t hitung menunjukkan hasil negatif, maka jam kerja memiliki 

pengaruh yang berlawanan terhadap pendapatan. Artinya jika jam kerja 

meningkat maka pendapatan akan menurun begitupun sebaliknya.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jam kerja berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian di 

pasar Wage Tulungagung. Artinya ketika penggunaan jam kerja banyak 

akan menurunkan pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage 

Tulungagung, sebaliknya jika penggunaan jam kerja sedikit akan 

menaikkan pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung. 

Pedagang menggunakan jam kerja banyak akan menurunkan pendapatan, 

hal ini mengindikasikan bahwa pedagang akan mengeluarkan biaya yang 

lebih selama kurun waktu yang digunakan, misalnya untuk biaya 

tambahan waktu tenaga kerja, konsumsi, mobilitas kinerja dan sebagainya 

yang akan mengurangi pendapatan tanpa ada pemasukan. Akan tetapi 

ketika menggunakan jam kerja sedikit akan menaikkan pendapatan, jika 

pedagang memahami jam berapa banyak orang berdatangan ke pasar untuk 

berbelanja. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Husaini yang 
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membuktikan bahwa jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

monza di pasar Simalingkar Medan.74 Begitupun juga dengan penelitian 

Herman yang juga membuktikan bahwa jam kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap omzet penjualan pedagang kios di pasar tradisional Tarowong 

Kabupaten Jeneponto.75 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan 

Sasmitha dan Ayuningsasi dalam penelitiannya bahwa semakin lama jam 

kerja yang digunakan seseorang dalam menjalankan aktivitas usahanya  

maka semakin banyak pula pendapatan yang diperolehnya.76 Dengan 

demikian, setiap penambahan jumlah waku buka kios atau jam kerja yang 

dilakukan pedagang akan memberikan kesempatan bertambahnya 

pendapatan yang akan diterima.  

Dalam penelitian ini bisa terjadi tidak adanya pengaruh jam kerja 

terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung 

mugkin karena jam operasional pasar yang buka setiap hari mulai dari 

pukul 07.45 sampai dengan 16.00. Membuat para konsumen tidak perlu 

datang pada jam tertentu untuk menemukan pedagang pakaian yang masih 

banyak buka. Karena rata-rata pedagang membuka kiosnya setiap hari dari 

 
74 Husaini Ayu Fadhlani, ñPengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi 

Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar Medanò, Jurnal Visioner & Strategis, 

Vol. 6 No. 2, 2017, hal. 111-120 
75 Herman, òPengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja Terhadap Omzet Penjualan 

Pedagang Kios di Pasar Tradisional Tarowang Kabupaten Jenepontoò, Jurnal Penelitian Ekonomi 

(JEP), Vol. 1 No. 1, 2020, hal. 1-10 
76 Ni Putu Ria Sasmitha dan A.A Ketut Ayuningsasi, ñFaktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pengrajin pada Industri Kerajinan Bambu di Desa Belega Kabupaten Gianyarò, E-

Jurnal Unud, Vo. 6 No. 1, 2017, hal. 69-70 
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pagi hingga sore selama 8 jam atau mulai pukul 08.00 sampai dengan 

16.00. Serta jumlah pedagang pakian di pasar Wage Tulungagung cukup 

banyak karena memang didominasi oleh pedagang pakaian yang membuat 

banyak pesaing dalam satu lokasi tersebut. Hal ini menyebabkan pedagang 

memiliki peluang yang kecil untuk memperoleh pendapatan yang tinggi, 

sehingga jika dengan penambahan jam kerja pun tidak mempengaruhi 

pendapatan pedagang.  

Selain itu peneliti menemukan bahwa jam buka tutup kios atau los 

para pedagang tidak menentu, jika memiliki karyawan rata-rata kios buka 

jam 8 pagi dan tutup jam 4 sore tetapi jika dikerjakan pemilik sendiri jam 

buka tutup nya tidak beraturan ada yang buka jam 11 siang tutup jam 3 

sore dan bahkan ada yang buka hanya pada hari tertentu saja yakni hari 

minggu. Hal ini membuat calon pembeli merasa kecewa karena ketika 

ingin berbelanja tetapi buka tutup kios yang dituju tidak pasti sehingga 

eggan untuk datang dan berbelanja. Situasi ini membuat pendapatan yang 

akan diterima pedagang disetiap aktivitas perdagangannya akan menurun. 

E. Pengaruh Penggunaan Transaksi Offline, Transaksi Online, Lama 

Usaha, dan Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang Pakaian di 

Pasar Wage Tulungagung 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik didapatkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari tarif signifikansi. Kemudian hasil uji F yang 

didapatkan berupa F hitung lebih besar dari pada F tabel, yang menyatakan 

bahwa variabel transaksi offline, transaksi online, lama usaha, dan jam 
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kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung. Artinya ketika transaksi offline, 

transaksi online, lama usaha, dan jam kerja mengalami peningkatan maka 

pendapatan pendapatan pedagang pakaian juga akan mengalami 

peningkatan. Sebaliknya, ketika transaksi offline, transaksi online, lama 

usaha, dan jam kerja mengalami penurunan maka pendapatan pendapatan 

pedagang pakaian juga akan menurun.  

Hal ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Yuniarti 

bahwa pendapatan yang diterima pelaku usaha dipengaruhi oleh beberapa 

hal, yakni tingkat pendidikan, modal usaha, biaya, lama usaha dan jam 

kerja.77 Oleh karena itu, para pedagang pakaian di pasar Wage 

Tulungagung perlu memperhatikan penggunaan transaksi offline, 

transakasi online, lama usaha dan jam kerja, karena variabel-vaiabel 

tersebut akan menentukan tingkat pendapatan. 

Pendapatan yang diperoleh pedagang adalah sejumlah uang yang 

diterima dari kegiatan perdagangnya, dimana sebagian besar kegiatannya 

berupa menjual produk atau jasa kepada konsumen. Di pasar Wage 

Tulungagung, para pedagang pakaian melakukan aktivitas perdagangannya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, transaksi offline, transaksi 

online, lama usaha dan jam kerja sebagai penentu tingkat pendapatan diera 

persaingan bisnis pakaian yang saat ini meningkat secara cepat dan untuk 

menunjang kinerja keuangannya agar optimal.  

 
77 Puji Yuniarti, ñAnalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di 

Pasar Tradisional Cinere Depokò, Jurnal Sekretari dan Manajemen, Vol. 3 No. 1, 2019, hal. 165-

170 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah diperoleh dari 

lapangan dan data SPSS, peneliti memperoleh kesimpulan yang dapat 

diambil dari penggunaan transaksi offline, transaksi online, lama usaha, 

dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage 

Tulungagung sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel transaksi offline 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung.  

2. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel transaksi online 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pakaian 

di pasar Wage Tulungagung.  

3. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel lama usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung.  

4. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel jam kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan 

pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung.  
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5. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan variabel transaksi offline, 

transaksi online, lama usaha, dan jam kerja berpengaruh singnifikan 

terhadap pendapatan pedagang pakaian di pasar Wage Tulungagung.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka ada 

beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu, wawasan dan tambahan referensi bagi mahasiswa UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung yang akan melakukan penelitian 

dengan tema serupa.  

2. Bagi Pedagang Pakaian di Pasar Wage Tulungagung  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pedagang 

pakaian di pasar Wage Tulungagung sebagai sumbangan saran, 

pemikiran, informasi dan bahan masukan untuk meningkatan 

pendapatan. Dengan akuntansi manajemen yang lebih baik sebagai 

upaya untuk bertahan ditengah persaingan pasar yang semakin ketat 

dan mejaga kinerja keuangannya tetap setabil atau bahkan meningkat. 

3. Bagi Pemerintah Kabupaten Tulungagung 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi pemerintah Kabupten 

Tulungagung sebagai informasi dan bahan masukan atas kebijakan 

yang direncanakan berkaitan dengan bidang perekonomian. 

Diperlukan komunikasi lebih intensif dengan Dinas Perindustian dan 
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Perdagangan Kabupaten Tulungagung mengenai keadaan yang 

sebenarnya di pasar Wage Tulungagung. Serta perlu adanya 

pembaharuan penataan, mindset, dan kebijakan yang diterapkan di 

pasar wage Tulungagung. Kemudian perlu adanya sosialisasi, 

pelatihan dan pembentukan wadah untuk aktivitas jual beli online bagi 

para pedagang. Sehingga nantinya diharapkan pendapatan pedagang di 

pasar wage Tulungagung tetap terkendali ditengah persaingan bisnis 

yang semakin meningkat dan terjaganya eksistensi pasar wage 

Tulungagung, sebagai salah satu pasar tradisonal tertua dan berada 

ditengah pusat kota Tulungagung. Begitupun dengan pasar-pasar 

tradisonal lainnya di Kabupaten Tulungagung.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dan 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel yang 

lebih kompleks seperti harga barang, modal, biaya operasional dan 

lain sebagainya. Serta subjek penelitian dapat ditambah pedagang 

dengan jenis dagangan yang lain seperti tas, sepatu, aksesoris dan 

lainnya. Sehingga nantinya hasil penelitian yang didapat bisa 

maksimal.  
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Lampiran 1. Dokumntasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN  

 Bersama ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk mengisi 

data kuesioner mengenai Pengaruh Penggunaan Transaksi Offline, Transaksi 

Online, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pakaian di 

Pasar Wage Tulungagung. Saya mengharapkan kesediaannya Bapak/Ibu/Sdr/Sdri 

untuk menjawab dengan baik dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Atas 

kesediaan dan kerjasamanya, diucapkan terimakasih. Rahasia identitas akan dijaga 

dan tidak akan disebar luaskan karena untuk kepentingan penelitian semata. 

A. Identitas Responden 

Lingkari pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut 

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : a. Laki-Laki  b. Perempuan 

3. Umur  : a. 21 ï 30 Tahun c. 41 ï 50 Tahun 

       b. 31 ï 40 Tahun d. Diatas 51 Tahun 

 

4. Pendidikan : a. SD   c. SMA/SMK           e. Lainnya..... 

        b. SMP  d. Perguruan Tinggi 

 

5. Lama Usaha : a. 1 ï 3 Tahun c. 5 ï 10 Tahun 

       b. 3 ï 5 Tahun d. Diatas 10 Tahun 

 

6. Jam Kerja : a.  10 Jam             c. 12 ï 13 Jam  e. 14 ï 24 Jam 

       b. 10 ï 12 Jam d. 13 ï 14 Jam 

 

7. Pendapatan Per Bulan : a. Dibawah Rp. 10 Juta  

   b. Rp. 10 Juta ï Rp. 83 Juta 

  c. Rp. 83 Juta ï 1,6 Milyar 

   d. Diatas Rp. 1,6 Milyar 

 

8. Media Transaksi Online : a. Marketplace (Shopee, Tokopedia, Bukalapak, 

dsb) 

  b.Media Sosial (Whatsaap, Facebook,   

Instagram, dsb) 

  c. Website 

  d. Lainnyaé. 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Daftar Pertanyaan 

Pilihan jawaban dengan memberikan tanda checklist (V) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Sdr/Sdri yaitu: 

a. Jawaban SS : Sangat Setuju 

b. Jawaban S : Setuju 

c. Jawaban KS : Kurang Setuju 

d. Jawaban TS : Tidak Setuju 

e. Jawaban STS : Sangat Tidak Setuju 

 

I. PERTANYAAN  MENGENAI PENDAPATAN  

No. PERTANYAAN  SS S KS TS STS 

1 Penghasilan yang saya miliki selalu meningkat 

setiap bulannya 

     

2 Penghasilan dapat meningkat jika menjual 

barang secara offline 

     

3 Penghasilan dapat meningkat jika menjual 

barang secara online 

     

4 Penghasilan mengalami peningkatan karena 

sudah berdiri sejak lama 

     

5 Pengurangan dan penambahan jam kerja akan 

mempengaruhi pendapatan yang saya terima 

     

6 Penghasilan yang saya terima mampu 

menjamin kesejahteraan keluarga 

     

7 Penghasilan yang saya terima bisa 

memperbesar usaha 

     

 

 

II.  PERTANYAAN MENGENAI TRANSAKSI OFFLINE  

No. PERTANYAAN  SS S KS TS STS 

1 Bertemu langsung dengan pembeli dapat 

meyakinkannya untuk membeli barang 

dagangan saya 

     

2 Penentuan harga barang dengan pembeli lebih 

mudah ketika bertemu langsung 

     

3 Interaksi langsung dengan pembeli bisa 

melihat responnya  terhadap barang dagangan 

saya 

     

4 interaksi langsung dengan pembeli bisa      



 

 
 

menjadikannya sebagai pelanggan setia toko 

saya 

5 Penjualan secara offline tidak perlu repot 

melakukan pengiriman 

     

6 Pelayanan lebih cepat dengan bertransaksi 

langsung  

     

 

 

III.  PERTANYAAN MENGENAI TRANSAKSI ONLINE  

No. PERTANYAAN  SS S KS TS STS 

1 Saya mengakses internet setiap harinya untuk 

sekedar mengecek maupun membalas komentar 

pelanggan 

     

2 Saya menggunakan media 

sosial/marketplace/website lainnya untuk 

memasarkan barang dagangan saya sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan 

     

3 Penggunaan media sosial/marketplace/website 

membantu saya untuk mengurangi biaya 

promosi barang dagangan 

     

4 Aktivitas penjualan lebih aman menggunakan 

transaksi online 

     

5 Transaksi online membantu saya memperluas 

pasar barang dagangan saya 

     

6 Tidak perlu bertemu langsung dengan pembeli 

jika menggunakan transaksi online 

     

7 Transaksi online mudah dilakukan dimanapun 

dan kapaanpun 

     

 

IV.  PERTANYAAN  MENGENAI LAMA USAHA  

No. PERTANYAAN  SS S KS TS STS 

1 Lamanya saya berdagang dapat menjadi dasar 

kepercayaan pembeli untuk berbelanja 

     

2 Semakin lama saya berdagang, maka menjadi 

kelebihan usaha yang saya miliki karena sudah 

dikenal banyak orang 

     

3 Semakin lama saya berdagang banyak relasi 

bisnis sehingga mampu memperluas pemasaran 

barang dagangan saya 

     

4 Semakin lama saya berdagang maka pelanggan 

yang dimiliki bertambah 

     



 

 
 

5 Semakin lama saya berdagang meningkatkan 

pengetahuan saya mengenai selera atau 

perilaku pembeli 

     

6 Semakin lama saya berdagang maka 

pengetahuan saya mengenai penjualan semakin 

baik 

     

 

 

V. PERTANYAAN  MENGENAI JAM KERJA  

No. PERTANYAAN  SS S KS TS STS 

1 Minimal waktu kerja saya adalah 8 jam perhari      

2 Semakin lama jam kerja yang saya gunakan 

semakin meningkatkan pendapatan 

     

3 Pendapatan saya akan bertambah pada jam 

sibuk atau jam ramainya pasar 

     

4 Menutup kios sehari saja akan mengurangi 

pendapatan saya 

     

5 Saya selalu menambah jam buka kios ketika 

pendapatan yang diterima dirasa kurang  

     

6 Pendapatan yang saya terima telah sesuai 

dengan jumlah jam kerja 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis Validitas Data 

 

1. Variabel Transaksi Offline (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Y 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,635** 1,000** ,821** ,289 ,803** ,887** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,103 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.2 Pearson Correlation ,635** 1 ,635** ,513** ,149 ,519** ,696** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,002 ,409 ,002 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.3 Pearson Correlation 1,000** ,635** 1 ,821** ,289 ,803** ,887** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,103 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.4 Pearson Correlation ,821** ,513** ,821** 1 ,192 ,671** ,772** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000  ,284 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.5 Pearson Correlation ,289 ,149 ,289 ,192 1 ,279 ,630** 

Sig. (2-tailed) ,103 ,409 ,103 ,284  ,116 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.6 Pearson Correlation ,803** ,519** ,803** ,671** ,279 1 ,801** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,116  ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

Y Pearson Correlation ,887** ,696** ,887** ,772** ,630** ,801** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

2. Variabel Transaksi Online (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total.X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,299 ,173 ,305 ,604** ,571** ,111 ,659** 

Sig. (2-tailed)  ,091 ,336 ,084 ,000 ,001 ,539 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.2 Pearson Correlation ,299 1 ,473** -,183 ,238 -,020 ,303 ,601** 

Sig. (2-tailed) ,091  ,005 ,307 ,182 ,913 ,086 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.3 Pearson Correlation ,173 ,473** 1 ,254 ,213 ,172 ,286 ,734** 

Sig. (2-tailed) ,336 ,005  ,154 ,235 ,338 ,107 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.4 Pearson Correlation ,305 -,183 ,254 1 ,349* ,484** -,038 ,503** 

Sig. (2-tailed) ,084 ,307 ,154  ,046 ,004 ,832 ,003 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.5 Pearson Correlation ,604** ,238 ,213 ,349* 1 ,747** -,012 ,640** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,182 ,235 ,046  ,000 ,949 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.6 Pearson Correlation ,571** -,020 ,172 ,484** ,747** 1 -,013 ,579** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,913 ,338 ,004 ,000  ,942 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.7 Pearson Correlation ,111 ,303 ,286 -,038 -,012 -,013 1 ,386* 

Sig. (2-tailed) ,539 ,086 ,107 ,832 ,949 ,942  ,027 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Total.X2 Pearson Correlation ,659** ,601** ,734** ,503** ,640** ,579** ,386* 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,027  

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

3. Variabel Lama Usaha (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total.X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,764** -,140 ,288 ,608** ,630** ,695** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,439 ,104 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X3.2 Pearson Correlation ,764** 1 ,061 ,495** ,814** ,824** ,889** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,737 ,003 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X3.3 Pearson Correlation -,140 ,061 1 ,394* ,075 ,215 ,389* 

Sig. (2-tailed) ,439 ,737  ,023 ,680 ,229 ,025 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X3.4 Pearson Correlation ,288 ,495** ,394* 1 ,390* ,578** ,726** 

Sig. (2-tailed) ,104 ,003 ,023  ,025 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X3.5 Pearson Correlation ,608** ,814** ,075 ,390* 1 ,671** ,803** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,680 ,025  ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X3.6 Pearson Correlation ,630** ,824** ,215 ,578** ,671** 1 ,893** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,229 ,000 ,000  ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

Total.X3 Pearson Correlation ,695** ,889** ,389* ,726** ,803** ,893** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,025 ,000 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

4. Variabel Jam Kerja (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 Total.X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 ,261 ,333 ,525** ,024 ,096 ,434* 

Sig. (2-tailed)  ,142 ,058 ,002 ,894 ,595 ,012 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X4.2 Pearson Correlation ,261 1 ,319 ,189 ,207 ,345* ,557** 

Sig. (2-tailed) ,142  ,070 ,293 ,248 ,049 ,001 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X4.3 Pearson Correlation ,333 ,319 1 ,547** ,008 ,096 ,418* 

Sig. (2-tailed) ,058 ,070  ,001 ,965 ,595 ,015 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X4.4 Pearson Correlation ,525** ,189 ,547** 1 ,249 ,249 ,570** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,293 ,001  ,162 ,162 ,001 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X4.5 Pearson Correlation ,024 ,207 ,008 ,249 1 ,886** ,809** 

Sig. (2-tailed) ,894 ,248 ,965 ,162  ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X4.6 Pearson Correlation ,096 ,345* ,096 ,249 ,886** 1 ,868** 

Sig. (2-tailed) ,595 ,049 ,595 ,162 ,000  ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

Total.X4 Pearson Correlation ,434* ,557** ,418* ,570** ,809** ,868** 1 

Sig. (2-tailed) ,012 ,001 ,015 ,001 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

5. Variabel Pendapatan (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total.Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,167 ,510** ,276 ,157 ,087 ,087 ,668** 

Sig. (2-tailed)  ,353 ,002 ,121 ,382 ,630 ,632 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y.2 Pearson Correlation ,167 1 ,420* ,234 ,195 -,070 ,026 ,573** 

Sig. (2-tailed) ,353  ,015 ,190 ,278 ,699 ,885 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y.3 Pearson Correlation ,510** ,420* 1 ,248 ,150 ,101 ,199 ,764** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,015  ,165 ,404 ,577 ,267 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y.4 Pearson Correlation ,276 ,234 ,248 1 ,420* ,433* ,268 ,609** 

Sig. (2-tailed) ,121 ,190 ,165  ,015 ,012 ,132 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y.5 Pearson Correlation ,157 ,195 ,150 ,420* 1 ,424* ,168 ,514** 

Sig. (2-tailed) ,382 ,278 ,404 ,015  ,014 ,349 ,002 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y.6 Pearson Correlation ,087 -,070 ,101 ,433* ,424* 1 ,304 ,402* 

Sig. (2-tailed) ,630 ,699 ,577 ,012 ,014  ,086 ,021 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y.7 Pearson Correlation ,087 ,026 ,199 ,268 ,168 ,304 1 ,425* 

Sig. (2-tailed) ,632 ,885 ,267 ,132 ,349 ,086  ,014 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Total.Y Pearson Correlation ,668** ,573** ,764** ,609** ,514** ,402* ,425* 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,021 ,014  

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Hasil Analisis Reliabilitas Data 

1. Variabel Transaksi Offline (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,778 6 

 

 

2. Variabel Transaksi Online (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,643 7 

 

3. Variabel Lama Usaha (X3)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,822 6 

 

4. Variabel Jam Kerja (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,686 6 

 

5. Variabel Pendapatan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,646 7 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Tabulasi Data 

TRANSAKSI OFFLINE (X1) TRANSAKSI ONLINE (X2) LAMA USAHA (X3) JAM KERJA (X4) PENDAPATAN (Y) 

1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 7 Total 1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 7 Total  

5 5 5 5 4 5 29 5 3 5 5 4 5 4 31 5 5 3 5 5 5 28 5 4 5 5 5 4 28 3 5 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 2 4 4 4 24 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 2 2 20 5 5 4 5 5 4 4 32 

4 4 4 4 2 4 22 4 2 2 4 4 4 2 22 4 4 4 4 4 5 25 4 2 4 4 2 2 18 4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 3 4 23 5 3 3 4 4 4 4 27 5 5 3 4 5 5 27 5 4 5 5 3 3 25 3 5 4 5 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 2 2 20 4 4 4 4 4 4 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 24 4 2 2 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 3 3 23 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 23 3 4 3 5 5 5 4 29 

4 5 4 4 3 4 24 4 4 4 3 4 3 4 26 4 4 4 4 5 4 25 4 5 4 4 3 3 23 4 3 4 4 4 5 4 28 

4 4 4 4 2 4 22 4 4 4 2 4 4 4 26 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 5 28 2 2 2 4 4 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 4 4 5 5 28 5 5 5 5 3 4 27 4 2 4 5 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 2 2 20 3 4 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 4 2 4 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 2 4 4 4 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 3 22 3 4 4 3 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 2 4 2 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 2 2 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 2 2 21 2 4 2 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 2 2 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 2 4 2 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 3 4 3 4 27 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 3 3 23 2 4 4 4 5 4 4 27 

4 4 4 3 4 4 23 4 3 3 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 3 3 21 3 3 3 4 5 5 3 26 

4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 2 4 4 4 4 4 4 26 

4 3 4 4 3 4 22 4 3 3 4 4 4 3 25 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 3 4 23 2 4 4 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 2 2 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 2 2 21 2 4 2 4 5 4 4 25 



 

 
 

4 4 4 4 4 5 25 5 4 4 4 4 4 5 30 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 3 26 

4 4 4 4 4 4 24 4 2 2 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 2 2 21 2 4 2 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 2 2 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 4 25 5 4 4 4 4 4 25 2 3 3 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 2 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 2 2 20 4 3 2 4 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 1 4 3 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 2 2 21 2 3 3 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 2 2 2 2 2 2 4 16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 2 2 2 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 2 4 22 4 2 2 2 4 4 4 22 5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 5 4 4 26 2 4 2 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 4 3 3 3 4 4 4 25 4 4 3 3 4 3 21 4 4 4 4 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 4 4 4 4 26 4 4 4 4 5 4 25 5 4 4 4 2 2 21 2 4 2 4 4 4 2 22 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 23 2 2 2 4 4 4 4 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 


